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ABSTRACT 

THE CREATIVE THINKING PROFILE OF JUNIOR HIGH SCHOOL 
STUDENTS BASED ON THE LEVEL OF MATHEMATICS ANXIETY 

ANDGENDER 

Disti Pratiwi 

disti.pratiwi22@gmail.com 

Graduate Studies Program 

Indonesia Open University 

The purpose of this study was to describe the creative thinking skills of junior 
high school students based on mathematics anxiety and gender. Aspects of creative 
thinking skills used in this study are fluency, flexibility, and novelty. This research 
is a qualitative descriptive study. The instruments used were open-ended questions 
consisting of algebra and geometry questions, mathematics anxiety questionnaires, 
and interview guidelines. The study was conducted in class IX E ofSMPI Al Azhar 
12 Rawamangun Jakarta. The subject of this study consisted of four students, they 
are male student with low mathematics anxiety, female student with low 
mathematics anxiety, male student with medium mathematics anxiety, and female 
student with medium mathematics anxiety. The results of the mathematics anxiety 
questionnaire showed that none of the students in class IX E had high math anxiety. 
There are differences in the fulfillment of aspects of creative thinking in terms of 
differences in mathematics anxiety and gender levels. Students with low math 
anxiety fulfill aspects of fluency, flexibility, and novelty in algebra and geometry 
questions. Students with medium math anxiety fulfill aspects of fluency and 
flexibility both in algebra and geometry questions. Female students fulfill aspects 
of fluency, flexibility, and novelty both in algebra and geometry questions. Male 
students fulfill aspects of fluency and flexibility in algebra questions, while in 
geometry questions the aspects that are fulfilled are fluency, flexibility, and novelty. 

Keywords: Creative thinking skill, open-ended, mathematics anxiety, gender. 
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ABSTRAK 

PROFIL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA SEKOLAH 
MENENGAH PERTAMA DITINJAU DARI TINGKAT KECEMASAN 

MATEMATIKA DAN GENDER 

Disti Pratiwi 

disti.pratiwi22@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 

U niversitas Terbuka 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 
kreatif siswa SMP ditinjau dari tingkat kecemasan matematika dan gender. Aspek 
kemampuan berpikir kreatif yang digunakan pada penelitian ini adalah kefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptifkualitatif. 
Instrumen yang digunakan berupa soal open-ended yang terdiri dari soal ajabar dan 
geometri, angket kecemasan matematika, dan pedoman wawancara. Penelitian 
dilakukan di kelas IX E SMPI Al Azhar 12 Rawamangun Jakarta. Subjek penelitian 
ini terdiri dari empat siswa, yaitu siswa laki-laki berkecemasan matematika rendah, 
siswa perempuan berkecemasan matematika rendah, siswa laki-laki berkecemasan 
matematika sedang, dan siswa perempuan berkecemasan matematika sedang. Hasil 
angket kecemasan matematika menunjukkan bahwa siswa kelas IX E tidak ada 
yang memiliki kecemasan matematika tinggi. Terdapat perbedaan keterpenuhan 
aspek berpikir kreatif ditinjau dari perbedaan tingkat kecemasan dan gender. Siswa 
dengan kecemasan matematika rendah memenuhi aspek kefasihan, fleksibilitas, 
dan kebaruan baik pada soal aljabar, maupun soal geometri. Siswa dengan 
kecemasan matematika sedang memenuhi aspek kefasihan dan fleksibilitas baik 
pada soal aljabar, maupun soal geometri. Siswa perempuan memenuhi aspek 
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan baik pada soal aljabar maupun geometri. 
Siswa laki-laki memenuhi aspek kefasihan dan fleksibilitas pada soal aljabar, 
sedangkan aspek yang terpenuhi pada soal geometri adalah kefasihan, fleksibilitas, 
dan kebaruan. 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif, open-ended, kecemasan matematika, 
gender. 

ii 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



PERSETUJUAN TAPM 

Judul TAPM Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam 
Menyelesaikan Soal Open-Ended Ditinjau dari Tingkat 
Kecemasan Matematika dan Gender 

Penyusun 
TAPM 

NIM 

Disti Pratiwi 

500803791 

Program Studi Magister Pendidikan Matematika 

Hari/T anggal 

Pembimbing II, 

f\ 
~""l--tT--1 --..:l::S---

Menyetujui: 

Dr. Sandra Sukmaning Adji, M.Ed., M.Pd. 

NIP. 19590105 198503 2 001 

Pembimbing I, 

NIP. 19640718 199103 2 001 

NIP.19680511 199101 1 001 

Mengetahui, 

Ketua Pascasarjana Pendidikan 

Keguruan 

Dr. Ir Amalia Sapriati, M.A. 

NIP. 19600821 198601 2 001 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA 

PENGESAHAN 

Nama Disti Pratiwi 

NIM 500803791 

Magister Pendidikan Matematika Program Studi 

Judul TAPM Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam 
Menyelesaikan Soal Open-Ended Ditinjau dari Tingkat 
Kecemasan Matematika dan Gender 

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister 
(TAPM) Pendidikan Matematika Program Pascasarjana Universitas Terbuka pada: 

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Februari 2019 

Waktu : 09.00-11.00 

Dan telah dinyatakan LULUS 

PANITIA PENGUJI TAPM 

Tandatangan 

Ketua Komisi Penguji 

Nama : Dr. Ir. Amalia Sapriati, M.A. --~~.i?. ............. . 
Penguji Ahli 

Nama : Dr. Jamawi Afgani Dahlan, M.Kes . 

Pembimbing I 

Nama : Dr. Endang Wahyuningrum, M.Si. ..... b ......... . 
-~ -·--Pembimbing II 

Nama : Dr. Sandra Sukmaning Adji, M.Ed., M.Pd. 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanahu wa ta 'ala alas segala 
karunia-Nya sehinggga Tugas Akhir Program Magister yang berjudul "Profil 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau dari 
Tingkat Kecemasan Matematika dan Gender" ini berhasil diselesaikan. Penulis 
mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak yang telah membantu dalam 
penulisan T APM ini, yaitu: 

I. Allah SWT atas segalah nikmat dan karunia-Nya, 
2. Rektor Universitas Terbuka, 
3. Ketua Bidang Ilmu Pendidikan dan Keguruan Program Pascasarjana, 
4. Kepala UPBJJ Bogar beserta staf yang telah membantu administrasi selama 

studi, 
5. Pembimbing I yang telah memberikan bimbingan dan arahan yang sangat 

berguna selama penulisan T APM, 
6. Pembimbing II yang telah memberikan saran serta masukan dalam 

penyelesaian T APM, 
7. Penguji ahli Dr. Jamawi Afgani Dahlan, M.Kes. yang telah memberi 

masukan perbaikan penulisan T APM, 
8. Bapak/Ibu dosen Pendidikan Matematika Program Pascasarjana Universitas 

Terbuka yang telah mengajar dan membimbing penulis selama studi di 
Universitas Terbuka, 

9. Bapak Dr. H. Purwidi Sumaryanto, M.M. yang telah membantu validasi 
instrumen, 

IO. Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhar 12 Rawamangun Jakarta yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian, 

11. Bapak Imam Shalahuddin, S.Si. selaku guru matematika SMPI Al Azhar 12 
Rawamangun Jakarta, guru-guru, serta staf Tata Usaha yang telah 
membantu penulis selama melakukan penelitian, 

12. Responden penelitian yang telah meluangkan waktu untuk menyelesaikan 
instrumen dan diwawancarai oleh penulis, 

13. Rekan-rekan mahasiswa yang telah memberikan dorongan serta motivasi 
selama penulis menyelesaikan studi, 

14. Keluarga penulis yang tidak pemah berhenti memberikan dukungan serta 
doa. 

Semoga T APM ini bennanfaat. 

Penulis 

v 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Nama 
NIM 
Program Studi 
Tempat/Tanggal Lahir 

Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

RIWAYAT HIDUP 

Dis ti Prati wi 
500803791 
Magister Pendidikan Matematika 
Bogor/22 September 1992 

Lui us SD di Bogor pada tahun 2005 
Lui us SMP di Bogor pada tahun 2008 
Lulus SMA di Bogor pada tahun 2011 
Lui us S 1 di Institut Pertanian Bogor pada tahun 
2015 

Tahun 2015 s/d 2016 sebagai stafakademik 
dan guru di Brilliant Student 
Tahun 2015 s/d 2016 sebagai guru matematika 
di Daarul M ultazam 

Bogor, Desember 2018 

Disti Pratiwi 

NIM. 500803791 

vi 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR ISi 

ABSTRACT ............................................................................................................ i 

ABSTRAK ............................................................................................................. ii 

LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................ iii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................. vi 

DAFTAR ISi ........................................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ ix 

DAFT AR GAMBAR ............................................................................................ xi 

DAFT AR LAMPIRAN ....................................................................................... xii 

BABI PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................... I 

B. Perumusan Masalah ........................................................................... 8 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................... 8 

D. Kegunaan Penelitian .......................................................................... 8 

BAB II TINJAUAN PUST AKA 

A. Kajian Teori ..................................................................................... I 0 

B. Penelitian Terdahulu ........................................................................ 36 

vii 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ................................................................................ 42 

8. Subjek Penelitian ............................................................................. 43 

C. Instrumen Penelitian ........................................................................ 45 

D. Uji Coba Soal Open-Ended ............................................................. 48 

E. Prosedur Pengumpulan Data ........................................................... 56 

F. Metode Analisis Data ...................................................................... 58 

G. Prosedur Penelitian .......................................................................... 61 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Hasil Tes Open-Ended ....................................................... 62 

B. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif.. ........................................ 118 

C. Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Open-Ended ........................................................................... 129 

D. Temuan dan Pembahasan .............................................................. 133 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan .................................................................................... 141 

8. Keterbatasan Penelitian ................................................................. 144 

C. Saran .............................................................................................. 145 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 146 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 152 

viii 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 2.1 

Tabel 3.1 

Tabel 3.2 

Tabel 3.3 

Tabel 3.4 

Tabel 3.5 

Tabel 3.6 

Tabel 3.7 

Tabel 4.1 

Tabel 4.2 

Tabel 4.3 

Tabel 4.4 

Tabel 4.5 

Tabel 4.6 

Tabel 4.7 

Tabel 4.8 

Tabel 4.9 

Tabel 4.10 

Tabel 4.11 

DAFT ART ABEL 

Model Kecemasan Malemalika ...................................................... 18 

Daftar Subjek Penelilian ................................................................ .45 

Perbaikan Soal Open-Ended oleh Validalor. ................................. .49 

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas lnstrumen ............................ 53 

Validilas Soal Open-Ended ............................................................ 54 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabililas lnslrumen ........................ 55 

Reliabilitas Soal Open-Ended ......................................................... 56 

Krileria Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif.. .......................... 59 

Pelikan Wawancara Subjek I Tes I Nomor 1 ................................ 64 

Pelikan Wawancara Subjek I Tes 2 Nomor 1 ................................ 67 

Pelikan Wawancara Subjek 1Tes1Nomor2 ................................ 70 

Pelikan Wawancara Subjek I Tes 2 Nomor 2 ................................ 73 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes 1Nomor1 ................................ 78 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes 2 Nomor 1 ................................ 82 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes 1 Nomor 2 ................................ 87 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes 2 Nomor 2 ................................ 90 

Pelikan Wawancara Subjek 3 Tes 1Nomor1 ................................ 95 

Pelikan Wawancara Subjek 3 Tes 2 Nomor 1 ................................ 97 

Pelikan Wawancara Subjek 3 Tes 1Nornor2 .............................. 101 

ix 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 4.12 Pelikan Wawancara Subjek 3 Tes 2 Nomor 2 .............................. l 03 

Tabel 4.13 Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes l Nomor 1 .............................. 106 

Tabel 4.14 Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes 2 Nomor 1 .............................. 109 

Tabel 4.15 Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes 1 Nomor 2 .............................. 113 

Tabel 4.16 Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes 2 Nomor 2 .............................. 116 

Tabel 4.17 Profil Berpikir Krealif Soal Aljabar ............................................. 130 

Tabel 4.18 Profil Berpikir Krealif So al Geomelri .......................................... 130 

Tabel 4.19 Profil Berpikir Krealif Ditinjau dari Tingkal Kecemasan 

Malernalika ................................................................................... 134 

Tabel 4.20 Profil Berpikir Krealif Dilinjau dari Gender ................................ 138 

x 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFT AR GAMBAR 

Gambar 2.1 Grafik Perpotongan Dua Garis Lurus ............................................. 26 

Gambar 2.2 Segitiga Siku-siku ABC ................................................................. 29 

Gambar 2.3 Alas dan Tinggi pada Segitiga ........................................................ 30 

Gambar 2.4 Persegi Panjang ABCD .................................................................. 31 

Gambar 2.5 Persegi ABCD ................................................................................ 32 

Gambar 2.6 Jajargenjang ABCD ........................................................................ 33 

Gambar 2.7 Belah Ketupat ABCD ..................................................................... 34 

Garn bar 2.8 Layang-layang ABCD .................................................................... 35 

Gambar 2.9 Trapesium ABCD ........................................................................... 36 

xi 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFT AR LAMPIRAN 

Lampiran I Kisi-kisi dan Penskoran Angket Kecemasan Matematika ............ 152 

Lampiran 2 Angket Kecemasan Matematika ................................................... 155 

Lampiran 3 Hasil Angket Kecemasan Matematika ......................................... 158 

Lampiran 4 Perhitungan Ketentuan Pengelompokkan Siswa 

Berdasarkan Tingkat Kecemasan Matematika ............................. 159 

Lampiran 5 Nama Validator Soal Open-Ended ............................................... 159 

Lampi ran 6 Kisi-Kisi Soal Open-Ended .......................................................... 160 

Lampiran 7 Lembar Kriteria Penilaian Soa] Open-Ended ............................... 162 

Lampiran 8 Lembar Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir 

Kreatif dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended ......................... 164 

Lampiran 9 Soal Open-Ended Sebelum Validasi ............................................ 166 

Lampiran 10 Soal Open-Ended Setelah Validasi ............................................... 168 

Lampiran 11 Uji Coba Soal Open-Ended .......................................................... 169 

Lampiran 12 Hasil Tes Open-Ended Subjek Penelitian ..................................... 171 

Lampiran 13 Pedoman Wawancara ................................................................... 186 

xii 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Hasil Tes Open-Ended 

l. Subjek I (laki-laki, kecemasan matematika rendah) 

a. Soal aljabar 

I) Paparan data Soal Tes I 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek 1 untuk Soal Tes I nomor I sebagai berikut: 

.l0 = 'l.::3 o-o ~-0 

y.; .,,.o 
- = ---: 
.-2>. ~ 

'!(Y-b)· .;C-x;-o) 

~Y-9 = -~"' 
'6Y : - 2. '< .q~ 

\J; - '<+;,/ 

!:I= -'JC+"// 

1j • - "'f +\O If 

Y· -t-t')-1 

b. ~-'1&1 ~ 
.:c--- ' 
y,-~. )>~:)<, 

\J•l' 1'-0 -·-1)-\ -t-0 
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= -- \ 
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\l • I -1-1 

y ~;..// 

( 1,.:>.) 

Untuk menentukan persamaan gans lain yang seJaJar 

dengan garis k, subjek hanya dapat menggunakan satu cara 
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yang telah diajarkan di sekolah. Subjek terlebih dahulu 

mencari persamaan garis k dengan mensubstitusi dua titik yang 

dilewati oleh garis k yaitu (0,3) dan (3,0) ke dalam rumus 

y-y, x-x,, sehingga subjek mendapatkan persamaan garis k: 
Y2-Y1 Xz-X1 

y = -x + 3. Dari persamaan tersebut diketahui bahwa 

gradien garis k adalah -1. Infonnasi tersebut digunakan oleh 

subjek untuk menuliskan tiga persamaan garis lain yang 

memiliki gradien sama dan sejajar dengan garis k, yaitu y = 

-x + 5, y = -x + 10, dan y = -x + 2. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek untuk 

menemukan titik potong garis k dan I adalah menentukan 

persamaan kedua garis tersebut. Persamaan garis I didapatkan 

dengan menggunakan cara yang sama dengan cara yang 

digunakan dalam menentukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapatkan oleh subjek yaitu y = x + 1. Setelah 

mendapatkan persamaan garis k dan /, subjek dapat 

menentukan titik potong kedua garis tersebut menggunakan 

dua cara yang berbeda yaitu dengan metode eliminasi dan 

subsitusi, sehingga subjek mendapat titik potong garis k dan I: 

(1,2). 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 
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Tabel 4.1 

Pelikan Wawancara Subjek I Tes I Nomor I 

Pl "Untuk nomor I, apa yang ditanya dan diketahui?" 
SI "Tulislah paling sedikit tiga persamaan lain yang 

sejajar dengan garis k." 
P2 "Apa yang diketahui?" 
S2 "Koordinat garis k dan garis /." 
P3 "Apa yang hams dicari pertama kali?" 
S3 "Persamaan garis k." 
P4 "Lalu apa persamaan garis k?" 
S4 "y = -x + 3." 
PS "Berapa gradiennya?" 
SS "Gradiennya -1." 
P6 "Apa syarat dua garis dikatakan sejajar?" 
S6 "Gradiennya sama." 
P7 "Lalu apakah kamu mendapatkan persamaan gans 

lain yang sejajar dengan garis k?" 
S7 "Dapat. y = -x + 5 dan y = -x + 10." 
P8 "Oke, berapa gradien semua persamaan tersebut?" 
S8 ''-1." 
P9 "Jadi, ketiga persamaan terse but ... T' 
S9 "Gradiennya sama." 

PIO "Betul, dan sejajar. Lalu untuk soal l .b., apa yang 
ditanya dan diketahui?" 

SIO "Tulislah paling sedikit dua cara untuk menentukan 
titik potong garis k dan /. Yang diketahui adalah 
koordinat garis k dan /. " 

Pl I "Apa persamaan garis /?'' 
SI I ''y = x + l." 
Pl2 "Bagaimana cara mencari titik potong garis k dan /?" 
Sl2 "Ada dua cara, eliminasi dan substitusi." 
Pl3 "Apakah kamu mendapatkan titik potongnya?" 
S!3 "Dapat, x = 1 dan y = 2." 
Pl4 "Kamu menggunakan dua cara untuk menentukan 

titik potong tersebut, adakah cara lain selain cara yang 
kamu pakai?" 

Sl4 "Sepertinya ada." 
PIS "Apa saja? Materi ini sudah diajarkan di kelas 8 pada 

bab SPLDV." 
SIS "Metode grafik dan campuran." 
Pl6 "Coba kita lihat untuk so al nomor I.a. pad a 

pertanyaan: gunakan cara berbeda dari yang diajarkan 
di sekolah! Paham maksudnya?" 

Sl6 "Paham, Kak." 
Pl7 "Bagaimana?" 
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Sl7 "Jadi untuk 
.. 

mencari persamaan garis yang seja.Jar 
sama garis k itu kita harus pakai cara yang nggak 
pemah diajarkan di sekolah." 

PIS "Betul, bisa tidak kamu pakai cara yang belum pemah 
diajarkan?" 
* Subjek diam dan berpikir lama* 

SIS "Nggak bisa, Kak. Hehe .. " 
Pl9 "Coba dinikirkan lagi." 

*Subjek kembali diam dan berpikir* 
Sl9 "Nggak, Kak. Bingung." 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 201S di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 

setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek I untuk Soal Tes 2 

nomor I sebagai berikut: 
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Untuk dapat menentukan persamaan gans lain yang 

sejajar dengan garis k. subjek hanya dapat menggunakan satu 

cara yang telah diajarkan di sekolah. Subjek terlebih dahu!u 

mencari persamaan garis k dengan mensubstitusi dua titik yang 

dilewati oleh garis k yaitu (-2,0) dan (0, -3) ke da!am rumus 

y-yi x-xi, sehingga subjek mendapatkan persamaan garis k: 
Y2-Y1 Xz-X1 

y = - ~ x - 3. Dari persamaan terse but diketahui bahwa 

gradien garis k adalah - :i.. Jnformasi tersebut digunakan oleh 
2 

subjek untuk menuliskan tiga persamaan garis lain yang 

memiliki gradien sama dan sejajar dengan garis k, yaitu y = 

3 3 3 --x-5 y=--x-7 dany=--x-8. 
2 ' 2 ' 2 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek untuk 

menemukan titik potong garis k dan I adalah menentukan 

persamaan kedua garis tersebut. Persamaan garis I didapatkan 

dengan menggunakan cara yang sama dengan cara yang 

digunakan dalam menentukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapatkan oleh subjek yaitu y = :i_ x + 6. Setelah 
4 

mendapatkan persamaan garis k dan /, subjek menentukan titik 

potong kedua garis tersebut menggunakan metode eliminasi 

dan subsitusi, sehingga subjek mendapat titik potong garis k 

dan I yaitu (-4,3). 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 
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Tabel 4.2 

Pelikan Wawancara Subjek I Tes 2 Nomor I 

Pl "Untuk nomor I .a., apa yang ditanyakan?" 
SI "Tuliskan paling sedikit tiga persamaan garis lain 

yang sejajar dengan garis k." 
P2 "Lalu apa yang harus dicari terlebih dahulu?" 
S2 "Persamaan garis k." 
P3 "Apa rumus mencari persamaan garis lurus?" 
S3 ,,y Yt 

= 
X X1 ,, ,, __ ,, 

X1-X1 

P4 "Betul, apakah kamu mendapatkan persamaan garis 
k?" 

S4 "Dapat, y = -; x - 3." 

PS "Berapa garadiennya?" 
SS " -~" ?. 

P6 "Bagaimana kamu mendapatkan tiga persamaan garis 
lain yang sejajar dengan garis k?" 

S6 "Persamaan lain dengan gradien yang sama. ·· 
P7 "Apa saja?" 
S7 " 

3 
5 

3 
7d 3 8" y=--x- y=--x- any=--x-

? I ? ' 2 ' 

P8 "Iya, itu semua gradiennya -;?" 

S8 "I ya." 
P9 "Artinya ketiga persamaan tersebutr 
S9 '"Sejajar." 

PIO "!ya betul. Apakah hanya tiga persamaan tersebut 
yang sejajar dengan garis k? Atau ada yang lain?" 

SIO "Masih banyak." 
Pl I "Untuk nomor l .b. apa yang dicari?'' 
SI I "Tulislah paling sedikit dua cara untuk menentukan 

titik potong garis k dan garis I." 
Pl2 "Iya, apa yang perlu dicari terlebih dahulur 
Sl2 "Persamaan garis I." 
Pl3 "Apa persamaannya?" 
Sl3 "y = ~x + 6." 

Pl4 "Oke, sekarang kamu sudah mengetahui persamaan 
garis k dan /, selanjutnya?" 

Sl4 "Mencari titik potongnya dengan metode eliminasi 
dan substitusi." 

PIS "Berapa titik potongnya?" 
SIS "(-4,3)." 
Pl6 "Pada soal nomor I .a, untuk mencari persamaan garis 

yang sejajar dengan garis k, bisa kamu gunakan cara 
lain selain cara yang sudah diajarkan di sekolah?" 
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S!6 "Tidak, Kak. Tadi masih bingung pas mengerjakan. 
Nggak tahu caranya."" 

Pl7 "Jadi kamu hanya bisa menggunakan cara yang 
diajarkan di sekolah?"" 

Sl7 *Subjek tersenyum * "'Hehe .. !ya, Kak." 

3) Validasi data soal aljabar 

Saat wawancara Soal Tes I, subjek menjelaskan bahwa 

dua garis lurus dikatakan sejajar jika memiliki gradien yang 

sama. Subjek dapat menemukan gradien garis k yaitu -1. 

Dalam menentukan persamaan garis lain yang sejajar dengan 

garis k, subjek menuliskan tiga persamaan garis lain dengan 

gradien -1 yaitu y = -x + 5, y = -x + 2, dan y = -x + 

10. Subjek tidak mengetahui cara lain untuk menentukan 

persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k. Subjek dapat 

menentukan titik potong garis k dan garis /, yaitu titik (1,2) 

dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Selain 

itu, saat wawancara subjek juga dapat menyebutkan metode 

lain untuk menentukan titik potong dua garis lurus yaitu 

metode grafik dan metode campuran. 

Pada Soal Tes 2 subjek juga dapat menuliskan tiga 

persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan garis k: y = 

_:i_x-3 yaitu y=-:!.x-Sy=-:!.x-7 dan y= 
2 ' 2 ' 2 ' 

- :!. x - 8. Cara yang digunakan masih sama seperti Soal Tes 
2 

I, yaitu mencari persamaan garis lain yang memiliki gradien 

yang sama dengan garis k. Subjek juga dapat menentukan titik 
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potong gans k dan gans /, yaitu titik ( -4,3) dengan 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

Jawaban Soal Tes I dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil 

yang sama dan konsisten, sehingga data soal aljabar Subjek l 

dapat dikatakan valid. 

b. Soal geometri 

I) Paparan data Soal Tes I 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek I untuk Soal Tes I nomor 2 sebagai berikut: 

Untuk menentukan luas persegi EFGH, subjek hanya 

dapat menggunakan satu cara. Subjek terlebih dahulu mencari 

panjang sisi persegi yang merupakan sisi miring dari segitiga 

DGH menggunakan triple Phytagoras yaitu 6, 8, 10, sehingga 
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subjek mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir yaitu 

10 cm. Selanjutnya, subjek dapat menentukan luas persegi 

menggunakan rum us L = s x s = 10 cm x 10 cm= 

100 cm2 . Informasi tersebut digunakan oleh subjek untuk 

menggambarkan tiga bangun datar lain yang luasnya sama 

dengan persegi yang diarsir. Bangun datar yang digambar oleh 

subjek adalah segitiga dengan alas 20 cm dan tinggi 10 cm, 

jajargenjang dengan alas 20 cm dan tinggi 5 cm, dan layang-

layang dengan panjang diagonal pertama 5 cm dan diagonal 

kedua 40 cm. Selain menggambar ketiga bangun datar 

tersebut, subjek juga dapat menggambarkan sebuah bangun 

datar lain yang belum pemah diajarkan di sekolah dan 

memiliki luas 100 cm 2
. Bangun datar tersebut merupakan 

bangun datar gabungan dari tiga segitiga. Segitiga pertama dan 

kedua memiliki luas 5 cm 2
, dan segitiga ketiga memiliki luas 

90 cm2 , sehingga luas bangun datar tersebut adalah 100 cm2 . 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.3 

Pelikan Wawancara Subjek 1 Tes I Nomor 2 

Pl "Untuk nomor 2 apa yang ditanya?" 
SI "Gambarlah paling sedikit tiga bangun datar lain yang 

luasnya sama dengan luas bangun datar yang diarsir." 
P2 "Bangun apa yang diarsir?" 
S2 "Persegi.'' 
P3 "Apakah kamu mendapatkan luasnya9 " 

S3 "Daoat, 100 cm 2
." 
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P4 ''Bangun datar apa yang kamu bu at dengan luas 
100 cm29" 

S4 "Segitiga siku-siku, jajargenjang, layang-layang." 
P5 "Berapa ukurannya?" 
S5 "Untuk segitiga alasnya 20 cm dan tingginya 10 cm, 

. . . 
alasnya 20 cm dan tingginya Scm, JaJargenJang 

layang-layang diagonal I 40 cm dan diagonal 2 
5 cm." 

P6 "Bagaimana cara kamu mencari luas yang diarsir?" 
S6 "Pakai phytagoras." 
P7 "Memakai phytagoras untuk mencari sisi apa9" 
S7 "Sisi perseginya." 
PS "Berapa hasilnya?" 
SS ""10 cm." 
P9 "Selanjutnya dimasukkan ke rumus luas persegi ya?" 
S9 ''!ya." 

PIO ''Selain cara tersebut, apakah ada cara lain?" 
SIO "Tidak tahu." 
Pl I "Oke. Luas persegi yang diarsir berapa?" 
S 11 "100 cm2 ." 
Pl2 "Untuk so al nomor 2.a kamu diminta untuk 

menggambar ban gun datar yang belum pernah 
diajarkan di sekolah. Paham maksudnya?" 

Sl2 "Paham, Kak.'' 
Pl3 "Dapat gambarnya?" 
Sl3 "Ini, Kak." 
Pl4 "Bagaimana cara mencari luasnya?" 
Sl4 "Dicari masing-masing luas segitiganya.'' 
Pl5 "Berapa luas masing-masing segitiga I dan segitiga 

2?" 
Sl5 "S cm2." 
Pl6 "Untuk segitiga 3 r 
Sl6 'Tingginya 60 cm dan alasnya 3 cm, ]uasnya 

90 cm2." 
Pl7 "Jadi luas seluruhnya berapa?" 
Sl7 "100 cm2.'' 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 201 S di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 

setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek I untuk Soal Tes 2 

nomor 2 sebagai berikut: 
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Untuk menentukan luas persegi EFGH, subjek hanya 

dapat menggunakan satu cara. Subjek terlebih dahulu mencari 

panjang sisi persegi yang merupakan sisi miring dari segitiga 

DGH menggunakan triple Phytagoras yaitu 10,24,26, 

sehingga subjek mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir 

yaitu 26 cm. Selanjutnya, subjek dapat menentukan luas 

persegi menggunakan rumus L = s x s = 26 cm x 26 cm= 

676 cm2
. Informasi tersebut digunakan o!eh subjek untuk 

menggambarkan tiga bangun datar lain yang luasnya sama 

dengan persegi yang diarsir. Bangun datar yang digambar oleh 
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subjek adalah segitiga dengan alas 26 cm dan tinggi 52 cm, 

jajargenjang dengan alas 52 cm dan tinggi 13 cm, dan belah 

ketupat dengan panjang diagonal pertama 52 cm dan diagonal 

kedua 26 cm. Selain menggambar ketiga bangun datar 

tersebut, subjek juga dapat menggambarkan sebuah bangun 

datar lain yang belum pemah diajarkan di sekolah dan 

memiliki luas 676 cm 2
. Bangun datar tersebut merupakan 

bangun datar gabungan dari tiga segitiga yang masing-masing 

memiliki luas 100 cm 2
, persegi panjang dengan luas 

200 cm 2
, sertajajargenjang yang memiliki luas 176 cm2

• 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Petikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.4 

Pelikan Wawancara Subjek I Tes 2 Nomor 2 

Pl "Nomor 2 apa yang dicari?" 
SI "Gambarlah paling sedikit tiga bangun datar lain yang 

luasnya sama dengan bangun datar yang diarsir." 
P2 "Bangun apa yang diarsir?" 
S2 "Persegi." 
P3 "Apa rumus luas persegi?" 
S3 ••s2 .'' 

P4 "Apa yang pertama kali kamu harus cariT' 
S4 "Sisi perseginya.·· 
PS "Bagaimana caranyaT' 
SS "Pakai phytagoras. ,. 
P6 "Berapa sisinya?'' 
S6 "26 cm." 
P7 "Oke, berarti berapa luas yang diarsir?'' 
S7 "676 cm2 .'' 

P8 "Bangun datar apa yang kamu bu at dengan luas 
676 cm2 ?'' 

S8 "Segitiga siku-siku. jajargenjang, dan belah ketupat." 
P9 "Bagaimana dengan ukurannya9 '' 
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S9 ·'Segitiga alasnya 26cm dan tingginya 52 cm, 
jajargenjang alasnya 52 cm dan tingginya 13 cm, 
layang-layang diagonal I 52 cm dan diagonal 2 
26 cm." 

PIO ''Kamu mencari luas yang diarsir dengan cara terlebih 
dahulu mencari sisi persegi dengan phytagoras lalu 
dimasukkan ke rumus luas persegi. Ada cara lain 
untuk menentukan luas yang diarsirT' 

SIO "Tidak tahu." 
Pl I ·'Bisakah kamu mencan ban gun datar lain yang 

luasnya 676 cm 2 tetapi bangunnya belum pernah 
diajarkan di sekolah?" 

s 11 "Bisa, Kak. Ini gambarnya." 
P12 "Bagus. Gabungan dari beberapa bangun datar ya. 

Berapa luasnya masing-masing?" 
S12 "Luas segitiganya masing-masing 100 cm2 , persegi 

panjang 200 cm2 ." 

P13 "JajargenjangnyaT' 
S13 "176 cm 2 ." 

P14 "Jadi berapa luas keseluruhannya?" 
S14 ''676 cm 2 ." 

3) Validasi data soal geometri 

Jawaban Soal Tes I menunjukkan bahwa Subjek I dapat 

menggambarkan tiga bangun datar yang memiliki luas sama 

dengan persegi yang diarsir, yaitu 100 cm2. Subjek 

menggambarkan segitiga dengan alas 20 cm dan tinggi 

10 cm, jajargenjang dengan alas 20 cm dan tinggi 5 cm, dan 

layang-layang dengan panjang diagonal-diagonalnya masing-

masing 5 cm dan 40 cm. Subjek dapat menggambarkan suatu 

bangun datar yang namanya belum diketahui tetapi memiliki 

luas yang sama dengan luas persegi yang diarsir. Bangun datar 

tersebut merupakan bangun datar gabungan yang terdiri dari 

tiga segitiga siku-siku. Untuk mencari luas persegi yang 
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diarsir, subjek hanya dapat menggunakan satu cara, yaitu 

dengan mencan s1s1 perseg1 terlebih dahulu menggunakan 

rumus phytagoras. 

Pada Soal Tes 2, subjek menggambarkan segitiga siku­

siku dengan alas 26 cm dan tinggi 52 cm,jajargenjang dengan 

alas 52 cm dan tinggi 13 cm, serta !ayang-layang dengan 

panjang diagonal-diagonalnya masing-masing 52 cm dan 

26 cm. Selain itu, subjek juga dapat menggambarkan bangun 

datar yang namanya belum diketahui tetapi memiliki luas yang 

sama dengan luas persegi yang diarsir. Bangun datar tersebut 

merupakan gabungan dari persegi panjang, jajargenjang, dan 

tiga segitiga siku-siku. Keempat bangun datar tersebut 

memililki luas yang sama dengan !uas persegi yang diarsir, 

yaitu 676 cm2
• Untuk mencari luas persegi yang diarsir, 

subjek hanya dapat menggunakan satu cara yaitu dengan 

terlebih dahulu mencari sisi persegi menggunakan rumus 

phytagoras. 

Hasil Soal Tes I dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil yang 

sama dan konsisten, sehingga data soal geometri Subjek I 

dapat dikatakan valid. 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



76 

2. Subjek 2 (perempuan, kecemasan matematika rendah) 

a. Soal aljabar 

l) Paparan data Soal Tes l 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek 2 untuk Soal Tes I nomor 1 sebagai berikut: 
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Jawaban di atas menunjukkan bahwa subjek memahami 

soal dengan baik karena subjek dapat menuliskan jawaban 

dengan tepat. Untuk dapat menentukan persamaan garis lain 

yang sejajar dengan garis k, subjek dapat menggunakan dua 

cara berbeda yang salah satunya tidak pernah diajarkan di 

sekolah. Subjek ter!ebih dahulu mencari persamaan garis k 

dengan mensubstitusi dua titik yang dilewati oleh garis k yaitu 

(0,3) dan (3,0) ke dalam rumus y-y, x-x,, sehingga subjek 
Yz-Y1 Xz-Xt 

mendapatkan persamaan garis k: y = - x + 3. Dari persamaan 

tersebut diketahui bahwa gradien garis k adalah -1. Informasi 

tersebut digunakan oleh subjek untuk menuliskan tiga 

persamaan garis lain yang memiliki gradien sama dan sejajar 

dengan garis k, yaitu y = -x + 9, y = -x + 7, dan y = 

-x + 10. Selain cara tersebut, subjek dapat menggunakan 

cara lain yang belum pernah diajarkan di sekolah untuk 

menentukan persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k. 

Subjek terlebih dahulu menggambarkan sebuah garis baru 

yang sejajar dengan garis k dan menentukan dua titik yang 

dilaluinya yaitu (0,2) dan (2,0). Kemudian, subjek 

menggunakan rumus yang sama dengan rumus yang 

digunakan untuk mencari persamaan garis k, sehingga 

didapatkan persamaan garis baru tersebut, yaitu y = -x + 2. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek untuk 

menemukan titik potong garis k dan I adalah menentukan 
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persamaan kedua garis tersebut. Persamaan garis I didapatkan 

dengan menggunakan cara yang sama dengan cara yang 

digunakan dalam menenlukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapalkan oleh subjek yailu y = x + 1. Setelah 

mendapalkan persamaan garis k dan I, subjek dapal 

menenlukan lilik potong kedua garis tersebut menggunakan 

dua cara yang berbeda yaitu dengan metode eliminasi dan 

subsilusi, sehingga subjek mendapat tilik potong garis k dan /: 

(1,2). 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjulnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.S 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes I Nomor I 

Pl "Unluk nomor I, apa yang dilanyakan dan dikelahui?" 
SI "Bagian a, tulis tiga persamaan garis yang sejajar 

dengan garis k. Dan yang dikelahui garis k berada di 
lilik (0,3) dan (3,0)." 

PZ "Ana yang dicari lerlebih dahulu?" 
sz "Persamaan garis k." 
P3 "Dapat?" 
S3 "Dapal, persamaan garisnva y = -x + 3." 
P4 "Apa syaral dua garis dikalakan sejajarr 
S4 "Sej ajar ilu gradiennya sama." 
PS "Apakah kamu mendapalkan persamaan garis yang 

seiaiar demrnn irnris k?" 
SS "Dapat. y = -x + 9, y = -x + 7, y = -x + 10." 
P6 "Unluk bagian b, apa yang dicari?" 
S6 "Yang dicari adalah dua cara unluk menenlukan litik 

oolong garis k dan garis /." 
P7 "Pertama aoa yang hams kamu cari9" 
S7 "Pertama hams cari oersamaan garis k dan garis /." 
PS "Persamaan garis k sudah didapalkan di bagian a, 

unluk oersamaan garis /?" 
SS "Persamaan irnrisnya v = x + l.'' 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



79 

P9 "'Oke. Bagaimana cara mencari titik potongnya?" 
S9 "Ada metode eliminasi dan substitusi." 

PIO "Metode apa yang kamu pakai?'' 
SIO "Yang pertama pakai metode eliminasi." 
Pl I "Yang keduaT' 
S 11 "Metode substitusi." 
Pl2 "Berapa titik potongnya?" 
Sl2 "(1,2)." 
Pl3 "Untuk soal nomor I .a, bisakah kamu cari persamaan 

garis yang sejajar dengan garis k menggunakan cara 
lain selain yang sudah diajarkan di sekolah?" 

Sl3 "Bisa, Kak. Ini." *Subjek menunjukkan hasil 
perhitungannya * 

Pl4 "Jadi kamu gambar <lulu garis yang sejajar dengan 
garis k ya?" 

Sl4 "!ya, terns dicari persamaannya." 
PIS "Garis yang sejajar itu seperti apaT' 
SIS "Tidak pernah berpotongan, jaraknya selalu sama." 
Pl6 "Bagaimana cara kamu menentukan titik yang dilalui 

garis tersebut?" 
S!6 "Saya buat garis yang berpotongan dengan sumbu-x 

dan sumbu-y biar gampang dapat titiknya." 
Pl7 "Lalu menggunakan rumus apa?" 
Sl7 ''Rumus y-y1 = x-x 1 . " 

V--V• X?-X1 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 2S Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 

setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek 2 untuk Soal Tes 2 

nomor I sebagai berikut: 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1 <>) K,(-2,0)(0,·~) 

l, ':J-'lt X· <> -· ~l· ~· "-t.,.-;_, 

')-0 x-(-1) 
+ii·. 0-(·2.) 

~ ""1 0·1 
?.~ ' -~(·• ?.) 

?.!:! ' -?ox-' ---·" 
~· -t·-3 
M1 _:~ 

~' -t,..-t-i 
".)-.. -i)l+lO 

~ .. :i ... 17 • 

@ ~+ i.-"' ·- !> 

~--\-''"' -
J!.,., ·~ 
~ ,.. •• !.-g 

~ 
2. 

:A 4 - ! 
1 

... -4 

-1-~-3 >~JI.•(, 
~ a . r g 

·12.~ -21'{,J(+4?, 

·il'f -l,~ • 4B+l'\ 

-1at • 12. 
~ • - 4 

lJ. ~;t_-3 
" .. ~ (-4)-3 

2 

80 43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



\ 

. 1 

?Lj 'f,t•.!l 

,;;'1,»_3.;;~b -=·.--
lj• Jt•'> 

81 

Jawaban di atas menunjukkan bahwa subjek memahami 

soal dengan baik karena subjek dapat menuliskan jawaban 

dengan tepat. Untuk dapat menentukan persamaan garis lain 

yang sejajar dengan garis k, subjek dapat menggunakan dua 

earn berbeda yang salah satunya tidak pemah diajarkan di 

sekolah. Subjek terlebih dahulu meneari persamaan garis k 

dengan mensubstitusi dua titik yang dilewati oleh garis k yaitu 

(-2,0) dan (0, -3) ke dalam rumus y-y, x-x,, sehingga 
Yz-Y1 X2-X1 

subjek mendapatkan persamaan garis k: y = - ~ x - 3. Dari 

persamaan tersebut diketahui bahwa gradien garis k adalah 

3 

2 
Informasi tersebut digunakan oleh subjek untuk 

menuliskan tiga persamaan garis lain yang memiliki grndien 

sama dan sejajar dengan garis k, yaitu y = - ~ x + 3, y = 

- ~ x + 10, dan y = - ~ x + 17. Selain earn tersebut, subjek 
2 2 

dapat menggunakan earn lain yang belum pemah diajarkan di 

sekolah untuk menentukan persamaan garis lain yang sejajar 

dengan garis k. Subjek terlebih dahulu menggambarkan 
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sebuah garis baru yang sejajar dengan garis k dan menentukan 

dua titik yang dilaluinya yaitu (0,3) dan (2,0). Kemudian, 

subjek menggunakan rumus yang sama dengan rumus yang 

digunakan untuk mencari persamaan garis k, sehingga 

didapalkan persamaan garis baru lersebut, yaitu y = - .'l. x + 
2 

3. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek untuk 

menemukan titik potong garis k dan I adalah menentukan 

persamaan kedua garis tersebut. Persamaan garis I didapatkan 

dengan menggunakan cara yang sama dengan cara yang 

digunakan dalam menentukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapatkan oleh subjek yaitu y = ~ x + 6. Setelah 

mendapatkan persamaan garis k dan /, subjek dapat 

menentukan titik potong kedua garis lersebul menggunakan 

dua cara yang berbeda yailu dengan metode eliminasi dan 

subsitusi, sehingga subjek mendapal tilik potong garis k dan /: 

(-4,3). 

Usai menyelesaikan soal lertulis open-ended, selanjulnya 

dilanjulkan wawancara. Pelikan wawancara diluliskan berikul: 

Tabel 4.6 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes 2 Nomor I 

Pl "Nomor I ana yang ditanya?" 
SI "Yang dilanya adalah paling sedikit tiga persamaan 

garis lain yang sejajar dengan garis k.'' 
P2 "Pertama apa yang harus kamu cari?" 
S2 "Yang pertama. persamaan garis k." 
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P3 "Persamaan garis k-nya dapat?" 
S3 3 

"Dapat. y = -:; x - 3." 

P4 "Berapa gradiennya?" 
S4 " 3 " -:;. 

PS "Bagaimana cara mencari persamaan garis lain yang 
sejajar dengan garis tersebut?" 

SS "Yang gradiennya sama." 
P6 ''Dapat?" 
S6 ''Dapat." 

P7 "Sudah dapat tiga ya?" 
S7 ''Iya." 

*Peneliti memeriksa jawaban siswa dan sud ah 
bernilai benar* 

pg "Yang kedua apa yang ditanyakan?" 
S8 "Yang kedua paling sedikit dua cara untuk 

menentukan titik potong garis k dan /." 
P9 "Apa yang harus kamu cari terlebih dahulu?' 
S9 "Persamaan garis k dan /." 

PIO "Persamaan garis k sudah dapat, untuk yang /?" 
SIO ''y = ;; x + 6. " 

Pl I "Oke. Lalu untuk men can titik potongnya 
bagaimana7'' 

SI I "Untuk mencar1 titik potongnya pakai metode 
eliminasi dan substitusi." 

Pl2 "Titik potongnya dapat?" 
Sl2 "Daoat. 7-4,3)" 
Pl3 "Selain metode eliminasi dan substitusi, bisa pakai 

cara lain? Apakah kamu tahu metode lain untuk 
mencari titik potong tersebut?'' 

Sl3 "Ada metode campuran." 
Pl4 "Bisa kamu jelaskan bagaimana kamu men can 

persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k selain 
menggunakan cara yang sudah diajarkan di sekolah?" 

Sl4 '"Bisa." 
PIS "Bagaimana caranya?" 
SIS "Pertama gambar <lulu gansnya, lalu can 

oersamaannya." 
Pl6 "Garis vang melewati titik (2,0) dan (0,3) ini ya?" 
Sl6 "Iva, Kak." 
Pl7 "Sama tidak gradiennya dengan garis k?" 
Sl7 "S K k 3 

,. ama a , -:;. 
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3) Validasi data soal aljabar 

Jawaban Soal Tes 1 menunjukkan bahwa subjek dapat 

menuliskan tiga persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan 

garis k: y = -x + 9, y = -x + 7, dan y = -x + 10. Saal 

wawancara, subjek dapat menjelaskan syarat dua garis 

dikatakan sejajar, yaitu memiliki gradien yang sama. Subjek 

terlebih dahulu mencari gradien garis k, kemudian mencari 

persamaan garis lain yang memiliki gradien yang sama. Selain 

cara tersebut, subjek dapat menggunakan cara lain yang 

berbeda dari subjek penelitian lainnya. Subjek terlebih dahulu 

menggambarkan garis yang sejajar dengan garis k, kemudian 

menentukan persamaannya. 

Subjek dapat menentukan titik potong garis k dan garis I, 

yaitu titik (1,2) dengan menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi. Saal wawancara subjek juga dapat menyebutkan 

metode lain untuk menentukan titik potong dua garis lurus 

yaitu metode campuran. 

Pada Soal Tes 2 subjek dapat menuliskan 3 persamaan 

garis lurus lain yang sejajar dengan garis k: y = - 2 x - 3, 
2 

Yaitu y=-2x+By=-2x+10 dan y=-2x+17. 
2 I 2 ' 2 

Seperti pada Soal Tes 1, subjek dapat menggunakan cara 

berbeda, yaitu dengan menggambarkan garis yang sejajar 

dengan garis k kemudian mencari persamaannya. Subjek juga 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



85 

dapat menentukan titik potong garis k dan garis /, yaitu titik 

(-4,3) dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

Hasil Soal Tes I dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil yang 

sama dan konsisten, sehingga data soal aljabar Subjek 2 dapat 

dikatakan valid. 

b. Soal geometri 

I) Paparan data Soal Tes I 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek 2 untuk Soal Tes I nomor 2 sebagai berikut: 
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Jawaban di alas menunjukkan bahwa subjek memahami 

soal dengan baik karena subjek dapat menuliskan jawaban 

dengan tepat. Untuk menentukan luas persegi EFGH, subjek 

terlebih dahulu mencari panjang sisi persegi yang merupakan 

sisi miring GH menggunakan rumus Phytagoras: GH = 

,Jsz + 62 = ,./64 + 36 = ,./100 = 10, sehingga subjek 

mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir yaitu 10 cm. 

Selanjutnya, subjek mencari luas persegi menggunakan rumus 

L = s x s = 10 cm x 10 cm= 100 cm2
. Selain cara 

tersebut, subjek dapat menggunakan cara lain untuk 

menentukan luas persegi yang diarsir. Subjek terlebih dahulu 

mencari luas persegi ABCD, yaitu L = s x s = 14 cm x 

14 cm = 196 cm2
• Luas persegi tersebut dikurangi dengan 

luas empat segitiga yang besamya masing-masing adalah 

24 cm2 , sehingga didapatkan luas persegi yang diarsir adalah 

196 cm2 
- (4 x 24 cm2

) = 100 cm2
• Informasi tersebut 

digunakan oleh subjek untuk menggambarkan tiga bangun 

datar lain yang luasnya sama dengan persegi yang diarsir. 

Bangun datar yang digambar oleh subjek adalah persegi 

panjang dengan panjang 50 cm dan tinggi 2 cm, jajargenjang 
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dengan alas 20 cm dan tinggi S cm, dan layang-layang dengan 

panjang diagonal pertama S cm dan diagonal kedua 40 cm. 

Selain menggambar keliga bangun dalar lersebul, subjek juga 

dapal menggambarkan sebuah bangun dalar lain yang belum 

pemah diajarkan di sekolah dan memiliki luas 100 cm2 . 

Bangun dalar lersebul merupakan bangun dalar gabungan dari 

jajargenjang dan segiliga. Jajargenjang memiliki luas 80 cm2, 

dan segitiga memiliki luas 20 cm2
, sehingga luas bangun dalar 

lersebut ad al ah 1 O O cm 2 . 

Usai menyelesaikan soal lertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara diluliskan berikut: 

Tabel 4.7 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes I Nomor 2 

Pl "Nomor 2 aoa yang ditanyakan?" 
SI "Gambar paling sedikit tiga ban gun datar yang 

luasnya sama dengan luas bangun yang diarsir." 
P2 "Bangun aoa yang diarsir?" 
S2 "Persegi.'' 
P3 "Bagaimana cara mencari luas oersegi tersebut?" 
S3 "Ada segitiga di luar perseg1 yang diarsir, SIS! 

miringnya belum dikelahui. Jadi, cari sisi miringnya 
karena sisi miring tersebut sama dengan sisi persegi 
yang diarsir. Lalu hitung luasnya." 

P4 "Selain cara terse but, aoakah ada cara lain?" 
S4 "Hi tung luas persegi yang di luar, kurangi dengan luas 

segitiga yang sudah dikali empat." 
P5 "Oke. Tadi kamu diminta untuk menggambar paling 

sedikil tiga bangun datar yang luasnya sama dengan 
luas bangun yang diarsir. Berapa luas bangun yang 
diarsir9" 

S5 "Luasnya 100 cm2 ." 

P6 "Gambar aoa saja yang kamu buat?" 
S6 "Ada persegi oanjang, jaiargeniang, dan traoesium." 
P7 "Luasnya 100 cm2 9" 
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S7 "!ya."' 
PS ·'Untuk bangun datar yang belum pemah diajarkan, 

bangun seperti apa yang kamu buat?" 
SS "Ini, Kak." 
P9 "Gabungan dari jajargenjang dan segitiga yaT' 
S9 "!ya. Yang bawah jajargenjang luasnya 80 cm2

, 

atasnya segitiga luasnya 20 cm2 
." 

PIO "Jadi luas keseluruhannya?" 
SIO "100 cm2

." 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 201 S di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 

setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek 2 untuk Soal Tes 2 

nomor 2 sebagai berikut: 
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Jawaban di alas menunjukkan bahwa subjek memahami 

soal dengan baik karena subjek dapat menuliskan jawaban 

dengan tepat. Untuk menentukan luas persegi EFGH, subjek 

terlebih dahulu mencari panjang sisi persegi yang merupakan 

sisi miring GH menggunakan rumus Phytagoras: CH = 

../242 + 102 = ../576 + 100 = ../676 = 26, sehingga subjek 

mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir yaitu 26 cm. 

Selanjutnya, subjek mencari luas persegi menggunakan rumus 

L = s x s = 26 cm x 26 cm= 676 cm 2
• Selain cara 

tersebut, subjek dapat menggunakan cara lain untuk 

menentukan !uas persegi yang diarsir. Subjek terlebih dahulu 

mencari luas persegi ABCD, yaitu L = s x s = 34 cm x 

34 cm = 1156 cm2
. Luas persegi tersebut dikurangi dengan 
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luas empal segiliga yang besamya masing-masing adalah 

120 cm2
, sehingga didapalkan luas persegi yang diarsir adalah 

1156 cm2 
- (4 x 120 cm2 ) = 676 cm2 . Informasi tersebut 

digunakan oleh subjek unluk menggambarkan liga bangun 

datar lain yang luasnya sama dengan persegi yang diarsir. 

Bangun datar yang digambar oleh subjek adalah persegi 

panjang dengan panjang 52 cm dan linggi 13 cm,jajargenjang 

dengan alas 26 cm dan tinggi 26 cm, dan segitiga dengan alas 

26 cm dan tinggi 52 cm. Selain menggambar ketiga bangun 

dalar lersebul, subjek juga dapal menggambarkan sebuah 

bangun datar lain yang belum pemah diajarkan di sekolah dan 

memiliki luas 676 cm 2
. Bangun dalar lersebul merupakan 

bangun datar gabungan dari jajargenjang dan persegi panjang. 

Jajargenjang memiliki luas 338 cm2
, dan persegi panjang 

memiliki luas 338 cm 2
, sehingga luas bangun datar tersebut 

adalah 676 cm2
• 

Usai menyelesaikan soal lertulis open-ended. selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikul: 

Tabel 4.8 

Pelikan Wawancara Subjek 2 Tes 2 Nomor 2 

Pl "N om or 2 ba!!ian a ana yang dicari ?'" 

SI "Paling sedikit tiga bangun dalar yang luasnya sama 
denQan bangun yang diarsir." 

P2 "Jadi, oertama aoa yang harus dicari?" 
S2 "Sisi bangun yang diarsir." 
P3 "Bagaimana cara mencarinya?'' 
S3 "Ada bangun yang lebih besar dan ada segiliga. Sisi 

mirirn! se!!iliga adalah sisi bangun yang diarsir." 
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P4 "Pakai rumus apa untuk mencarinya?" 
S4 "Phytagoras." 
PS "Berapa luas bangun yang diarsir?" 
SS "Bangun yang diarsir 676 cm 2 

." 

P6 "Bangun apa saJa yang kamu buat dengan luas 
676 cm2 ?" 

S6 "Ada jajargenjang, segitiga, dan persegi panjang." 
P7 "Oke. Lalu untuk men can luas yang diarsir 

bagaimana caranya?" 
S7 "Tentukan <lulu sisinya." 
PS "Bisa pakai cara lain?" 
SS "Bisa. Tentukan luas bangun yang di luar. Lalu 

dikurang dengan luas segitiga yang sudah dikali 
empat." 

P9 "Bangun apa yang kamu buat dengan luas 676 cm2 , 

tetapi namanya belum diketahui ?" 
S9 "Gabungan dari jajargenjang dan persegi pan Jang 

Kak." 
PIO "Berapa ukuran persegi panjangnya?" 
SIO "Panjang 26 cm dan tinggi 13 cm. Jajargenjangnya 

juga sama, panjang 26 cm dan tin""i 13 cm.'' 

3) Validasi data soal geometri 

Jawaban Saal Tes I menunjukkan bahwa Subjek 2 dapat 

menggambarkan tiga bangun datar yang memiliki luas sama 

dengan persegi yang diarsir, yaitu 100 cm2
. Subjek 

menggambarkan persegi panjang dengan panjang SO cm dan 

lebar 2 cm, jajargenjang dengan alas 25 cm dan tinggi 4 cm, 

serta trapesium dengan panjang sisi atas S cm, sisi bawah 

15 cm, dan tinggi 10 cm. Subjek dapat menggambarkan suatu 

bangun datar yang namanya belum diketahui tetapi memiliki 

luas yang sama dengan luas persegi yang diarsir. Bangun datar 

tersebut merupakan bangun datar gabungan yang terdiri dari 

jajargenjang dan segitiga siku-siku. Untuk mencari luas 
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persegi yang diarsir, subjek dapat menggunakan dua cara, 

yaitu dengan mencan s1s1 segitiga terlebih dahulu 

menggunakan rumus phytagoras, kemudian disubstitusikan ke 

rumus luas persegi. Cara kedua dilakukan dengan terlebih 

dahulu mencari luas persegi ABCD, kemudian luas persegi 

tersebut dikurangi dengan empat kali luas segitiga. 

Pada Soal Tes 2 subjek menggambarkan jajargenjang 

dengan alas 26 cm dan tinggi 26 cm, segitiga siku-siku 

dengan alas 26 cm dan tinggi 52 cm, serta persegi panjang 

dengan panjang 52 cm dan tinggi 13 cm. Selain itu, subjek 

dapat menggambarkan bangun datar yang namanya belum 

diketahui tetapi memiliki luas yang sama dengan luas persegi 

yang diarsir. Bangun datar tersebut merupakan gabungan dari 

persegi panjang dan jajargenjang. Semua bangun datar yang 

digambarkan memiliki luas yang sama dengan luas persegi 

yang diarsir, yaitu 676 cm2
• Untuk mencari luas persegi yang 

diarsir, subjek menggunakan dua cara seperti yang telah 

dilakukan pada Soal Tes I. 

Hasil Soal Tes I dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil yang 

sama dan konsisten, sehingga data soal geometri Subjek 2 

dapat dikatakan valid. 
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3. Subjek 3 (laki-laki, kecemasan matematika sedang) 

a. Soal aljabar 

1) Paparan data Soal Tes 1 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek 3 untuk Soal Tes 1 nomor 1 sebagai berikut: 

~ ~· -x • .s 
':;P-"<+ z.2 
~~ Qo•t: 
':j' ->< r(fo 

2.>( ~ v 
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Jawaban di atas menunjukkan bahwa subjek dapat 

menentukan persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k 

menggunakan satu cara yang telah diajarkan di sekolah. 

Subjek terlebih dahulu mencari persamaan garis k dengan 
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mensubstitusi dua titik yang dilewati oleh garis k yaitu (0,3) 

y-yl X-X1 
dan (3,0) ke dalam rumus , sehingga subjek 

Y2-Y1 X2-X1 

mendapatkan persamaan garis k: y = -x + 3. Dari persamaan 

tersebut diketahui bahwa gradien garis k adalah -1. lnformasi 

tersebut digunakan oleh subjek untuk menuliskan tiga 

persamaan garis lain yang memiliki gradien sama dan sejajar 

dengan garis k. yaitu y = -x + 5, y = -x + 22, dan y = 

-x+ 80. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek untuk 

menemukan titik potong garis k dan I adalah menentukan 

persamaan kedua garis tersebut. Persamaan garis I didapatkan 

dengan menggunakan cara yang sama dengan cara yang 

digunakan dalam menentukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapatkan oleh subjek yaitu y = x + 1. Setelah 

mendapatkan persamaan garis k dan /, subjek dapat 

menentukan titik potong kedua garis tersebut menggunakan 

dua cara yang berbeda yaitu dengan metode eliminasi dan 

subsitusi, sehingga subjek mendapat titik potong garis k dan /: 

(1,2). 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Petikan wawancara dituliskan berikut: 
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Tabel 4.9 

Pelikan Wawancara Subjek 3 Tes I Nomor I 

Pl "Untuk nomor I apa yang dicari?" 
SI "Mencari persamaan garis yang sejajar dengan k." 
P2 "Apa syarat garis sejajar?" 
S2 "Gradiennya harus sama." 
P3 "Berapa gradiennyaT' 
S3 " -1." 
P4 "Bisakah kamu mencari persamaan garis yang sejajar 

dengan garis k?" 
S4 "'Bisa." *Subjek memperlihatkan jawabannya yang 

sudah bernilai benar* 
PS "Untuk bagian a, kamu diminta untuk mencari paling 

sedikit dua cara untuk menentukan titik potong garis 
k dan garis I. Cara apa saja yang kamu pakai?" 

SS "Substitusi dan eliminasi." 
P6 "Berapa titik potongnya?" 
S6 "(1,2).,, 
P7 "Jadi, titik (1,2) dilalui oleh garis k dan I ya?" 
S7 ''I ya.'' 
P8 "Disebut garis apakah garis k dan /?" 
S8 "Garis lurus." 
P9 "Untuk mencari persamaan garis lain yang seJaJar 

dengan garis k, kamu membuat persamaan lain yang 
memiliki 1rradien sama dengan garis k ya?"' 

S9 "!ya, Kak." 
PIO "Cara apa yang kamu gunakan untuk menentukan 

persamaan gans yang sejajar dengan garis k dan 
belum oernah diajarkan di sekolah?" 
*Subiek terdiam mmk lama sambil bervikir* 

SIO "Hmm .. N<nak, Kak." 
Pl I "Mau mencoba duluT' 
Sil "Ncu:>ak tahu Kak, nggak teroikir." 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 2S Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 

setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek 3 untuk Soal Tes 2 

nomor I sebagai berikut: 
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Jawaban di atas menunjukkan bahwa subjek dapat 

menentukan persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k 

menggunakan satu cara yang telah diajarkan di sekolah. 

Subjek terlebih dahulu mencari persamaan garis k dengan 

mensubstitusi dua titik yang dilewati oleh garis k yaitu ( -2,0) 

d Co 3) k d l y-y1 x-x1 . b" an , - e a am rumus - , sehmgga su ~ek 
Yz-Y1 Xz-X1 

mendapatkan persamaan garis k: 
3 y = --x - 3. 
2 

Dari 

persamaan tersebut diketahui bahwa gradien garis k adalah 

- ~. Informasi tersebut digunakan oleh subjek untuk 
2 

menuliskan tiga persamaan garis lain yang memiliki gradien 
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sama dan sejajar dengan garis k, yailu y = - ~ x - 5, y = 

3 3 
--x+6 dany=--x+12. 

2 ' 2 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek unluk 

menemukan litik polong garis k dan I adalah menenlukan 

persamaan kedua garis lersebut. Persamaan garis I didapalkan 

dengan menggunakan earn yang sama dengan earn yang 

digunakan dalam menenlukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapatkan oleh subjek yaitu y = !'. x + 6. Setelah 
8 

mendapatkan persamaan garis k dan I, subjek dapat 

menentukan lilik polong kedua garis tersebut menggunakan 

dua earn yang berbeda yailu dengan metode eliminasi dan 

subsilusi, sehingga subjek mendapat tilik polong garis k dan I: 

(-4,3). 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjulkan wawancarn. Pelikan wawanearn diluliskan berikut: 

Tabel 4.10 

Pelikan Wawancarn Subjek 3 Tes 2 Nomor I 

Pl "U ntuk nomor I, kamu diminta untuk meneari garis 
yang sejajar dengan garis k. Bernpa grndien garis k?" 

SI " -~" ?. 

P2 ''Kamu bisa men can tiga persamaan lain yang 

grndiennya - ~9 '' 
S2 "B" 

3 
5 

3 
6 

3 
12 " !Sa. y = - l X - , y = - l + , y = - , X + . 

P3 "Untuk titik potong garis k dan l bernpa9 " 

S3 "(-4,3).'' 
P4 "Cara apa yang kamu pakai untuk menentukan titik 

potongnya ?" 
S4 "Substitusi dan eliminasi." 
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PS "Untuk mencari persamaan garis yang sejajar dengan 
garis k. kamu mencari gradiennya terlebih dahulu lalu 
mencari persamaan garis lain yang memiliki gradien 
sama, betul9'' 

SS "'!ya Kak. Kan kalau gradiennya sama pasti garisnya 
sejajar." 

P6 "Selain cara yang kamu gunakan sebelumnya, bisa 
kamu gunakan cara lain? Misalnya yang belum pemah 
diajarkan di sekolah?" 

S6 ''Ini seperti soal yang sebelumnya ya, Kak?" 
P7 "Iya betul, sudah teroikir caranya?" 
S7 "Belum, Kak. Saya nggak paham, nggak terpikir." 

3) Validasi data soal aljabar 

Jawaban Soal Tes I menunjukkan bahwa subjek dapat 

menuliskan 3 persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan 

garis k. Saal wawancara, subjek menjelaskan bahwa syarat dua 

garis dikatakan sejajar adalah memiliki gradien yang sama. 

Langkah yang dilakukan oleh subjek adalah terlebih dahulu 

menentukan gradien garis k. yaitu -1, kemudian menuliskan 

persamaan garis lain yang memiliki gradien -1. Persamaan 

yang dituliskan adalah y = -x + 5, y = -x + 22, dan y = 

-x + 80. Saat wawancara, subjek tidak dapat menggunakan 

cara lain selain cara yang telah digunakan untuk mencari 

persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k. Subjek dapat 

menentukan titik potong garis k dan garis /, yaitu titik (1,2) 

dengan terlebih dahulu mencari persamaan garis k. Kemudian 

subjek menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk 

mencari titik potong garis k dan /. 
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Pada Soal Tes 2 subjek juga dapat menuliskan tiga 

persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan garis k: y = 

3 . 3 3 3 
--x-3 ymtuy=--x-5 y=--+6 y=--x+12 

2 ' 2 ' 2 ' 3 

dengan menggunakan cara yang sama seperti pada Soal Tes I. 

Subjek juga dapat menentukan titik potong garis k dan garis /, 

yaitu titik (-4,3) dengan menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi. 

Hasil Soal Tes 1 dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil yang 

sama dan konsisten, sehingga data soal aljabar Subjek 3 dapat 

dikatakan valid. 

b. Soal geometri 

1) Paparan data Soal Tes 1 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar I 2 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek 3 untuk Soal Tes 1 nomor 2 sebagai berikut: 
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A 
Untuk dapat menggambarkan tiga bangun datar lain yang 

memiliki luas sama dengan persegi EFGH. subjek terlebih 

dahulu mencari panjang sisi perseg1 yang merupakan sisi 

mmng GH menggunakan rumus Phytagoras: CH = 

../82 + 62 = ../64 + 36 = ../100 = 10, sehingga subjek 

mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir yaitu 10 cm. 

Selanjutnya, subjek mencari luas persegi menggunakan rumus 

L = s x s = 10 cm x 10 cm= 100 cm 2
. Selain cara 

tersebut, subjek dapat menggunakan cara lain untuk 

menentukan luas persegi yang diarsir. Subjek terlebih dahulu 

mencari luas persegi ABCD, yaitu L = s x s = 14 cm x 

14 cm= 196 cm2
• Luas persegi tersebut dikurangi dengan 

luas empat segitiga yang besamya masing-masing adalah 

24 cm2 , sehingga didapatkan luas persegi yang diarsir adalah 

196 cm2 - (4 x 24 cm 2 ) = 100 cm 2
• Informasi tersebut 
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digunakan oleh subjek untuk menggambarkan tiga bangun 

datar lain yang luasnya sama dengan persegi yang diarsir. 

Bangun datar yang digambar oleh subjek adalah persegi 

panjang dengan panjang 20 cm dan lebar 5 cm, jajargenjang 

dengan alas 2 5 cm dan tinggi 4 cm, dan belah ketupat dengan 

panjang diagonal pertama 20 cm dan diagonal kedua 10 cm. 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.11 

Pelikan Wawancara Subjek 3 Tes I Nomor 2 

Pl "'Bisakah kamu mencari tiga bangun datar yang luasnya 
sama dengan bangun yang diarsir? Bangun apa yang 
diarsir?" 

SI ·'Persegi." 
P2 "'Berapa luasnyaT 
S2 "100 cm2 ." 

P3 "Bangun apa saja yang kamu buat?" 
S3 "Jajargenjang, persegi oanjang, dan belah ketuoat." 
P4 "Oke. Ada cara lain untuk menentukan luas bangun 

yang diarsirT' 
S4 "Cari sisi miring segitiga dengan phytagoras, hitung 

luas persegi yang tidak diarsir lalu dikurangi dengan 
luas segitiga." 

P5 "Selain bangun datar yang sudah diketahui namanya, 
bisa kamu gambar bangun datar lain yang belum 
oemah diaiarkan taoi luasnva 100 cm2 ." 

S5 "Tadi sudah nyoba Kak, taoi susah." 
P6 "Coba la!!i ya, silahkan." 

*Subjek diam sejenak dan mencoba* 
S6 "Tidak tahu. Kak. Susah." 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 
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setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek 3 untuk Soal Tes 2 

nomor 2 sebagai berikut: 

Untuk dapat menggambarkan tiga bangun datar lain yang 

memiliki luas sama dengan persegi EFGH, subjek terlebih 

dahulu mencari panjang sisi persegi yang merupakan sisi 

mmng GH menggunakan rumus Phytagoras: CH= 

Y242 + 10 2 = .../576 + 100 = .../676 = 26, sehingga subjek 

mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir yaitu 26 cm. 

Selanjutnya, subjek mencari luas persegi menggunakan rumus 

L = s x s = 26 cm x 26 cm= 676 cm2 . Selain cara 

tersebut, subjek dapat menggunakan cara lain untuk 

menentukan luas persegi yang diarsir. Subjek terlebih dahulu 

mencari luas persegi ABCD, yaitu L = s x s = 34 cm x 

34 cm= 1156 cm 2
• Luas persegi tersebut dikurangi dengan 

luas empat segitiga yang besarnya masing-masing adalah 

120 cm2 , sehingga didapatkan luas persegi yang diarsir adalah 
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1156 cm2 
- (4 x 120 cm2 ) = 676 cm2 . Informasi tersebut 

digunakan oleh subjek untuk menggambarkan tiga bangun 

datar lain yang luasnya sama dengan persegi yang diarsir. 

Bangun datar yang digambar oleh subjek adalah persegi 

panjang dengan panjang 169 cm dan lebar 4 cm, jajargenjang 

dengan alas 338 cm dan tinggi 2 cm, dan segitiga dengan alas 

338 cm dan tinggi 4 cm. 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Petikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.12 

Petikan Wawancara Subjek 3 Tes 2 Nomor 2 

Pl ·'Untuk nomor 2, EFGH disebut bangun apa?" 
SI "Persegi." 
P2 ·'Berapa luasnya?" 
S2 "676 cm2." 

P3 "Gambar apa saJa yang kamu buat dengan luas 
676 cm2?'" 

S3 "Persegi panjang, jajargenjang, dan segitiga." 
P4 "Bagaimana earn mencari luas yang diarsir?" 
S4 "Tadi yang pertama dengan phytagoras, yang kedua 

luas persegi besar dikurangi luas segitiga." 
PS "Bisa kamu gambar bangun datar lain yang luasnya 

676 cm2 tetapi namanya belum diketahui?" 
S5 "Hmm .. Tidak, Kak." 

3) Validasi data soal geometri 

Jawaban Soal Tes I menunjukkan bahwa Subjek 3 dapat 

menggambarkan tiga bangun datar yang memiliki luas sama 

dengan persegi yang diarsir, yaitu 100 cm 2 . Subjek 

menggambarkan jajargenjang dengan alas 25 cm dan tinggi 

44 cm, persegi panjang dengan panjang 20 cm dan lebar 
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5 cm, dan belah ketupat dengan panjang diagonal-diagonalnya 

masing-masing 20 cm dan 10 cm. Subjek tidak dapat 

menggambarkan suatu bangun datar dengan luas 100 cm2 

yang namanya belum diketahui. Untuk mencari luas persegi 

yang diarsir, subjek dapat menggunakan dua cara, yaitu 

dengan mencari sisi persegi terlebih dahulu menggunakan 

rumus phytagoras, serta mengurangi luas persegi ABCD 

dengan empat kali luas segitiga. 

Pada Soal Tes 2 subjek menggambarkan persegi panjang 

dengan panjang 169 cm dan lebar 4 cm, jajargenjang dengan 

alas 338 cm dan tinggi 2 cm, serta segitiga siku-siku dengan 

alas 3 3 8 cm dan tinggi 4 cm. Ketiga bangun datar tersebut 

memililki luas yang sama dengan luas persegi yang diarsir, 

yaitu 676 cm2 . Namun, subjek tidak dapat menggambarkan 

bangun datar yang namanya belum diketahui tetapi memiliki 

luas yang sama dengan luas persegi yang diarsir. Untuk 

mencari luas persegi yang diarsir, subjek dapat menggunakan 

dua cara seperti yang telah dilakukan pada tes pertama. 

Hasil Soal Tes I dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil yang 

sama dan konsisten, sehingga data soal geometri Subjek 3 

dapat dikatakan valid. 
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4. Subjek 4 (perempuan, kecemasan matematika sedang) 

a. Soal aljabar. 

1) Paparan data Soal Tes 1 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek 4 untuk Soal Tes I nomor 1 sebagai berikut: 

, o 1 ~. (o.i\"-0-o) 

~-~\ ,)(·'(, 

ll1-~ 1 Xi~ )(1 
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Untuk dapat menentukan persamaan gans lain yang 

sejajar dengan garis k, subjek hanya dapat menggunakan satu 

cara yang telah diajarkan di sekolah. Subjek terlebih dahulu 

mencari persamaan garis k dengan mensubstitusi dua titik yang 

dilewati oleh garis k yaitu (0,3) dan (3,0) ke dalam rumus 

y-y, - x-x,, sehingga subjek mendapatkan persamaan garis k: 
Y2-Y1 X2-X1 

y = -x + 3. Dari persamaan tersebut diketahui bahwa 

gradien garis k adalah -1. Infonnasi tersebut digunakan oleh 

subjek untuk menuliskan tiga persamaan garis lain yang 
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memiliki gradien sama dan sejajar dengan garis k, yailu y = 

-x + 9, y = -x + 30, dan y = -x + 21. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek unluk 

menemukan lilik potong garis k dan I adalah menenlukan 

persamaan kedua garis tersebut. Persamaan garis I didapatkan 

dengan menggunakan cara yang sama dengan cara yang 

digunakan dalam menentukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapalkan oleh subjek yaitu y = x + 1. Selelah 

mendapalkan persamaan garis k dan /, subjek dapat 

menenlukan lilik potong kedua garis lersebul menggunakan 

dua cara yang berbeda yailu dengan metode eliminasi dan 

subsilusi, sehingga subjek mendapal tilik potong garis k dan I: 

(1,2). 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjulnya 

dilanjulkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.13 

Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes I Nomor I 

Pl "Untuk nomor I bagian a, apa yang ditanya dan 
diketahui ?" 

SI "Tulislah paling sedikil liga persamaan garis lain yang 
sejajar dengan garis k." 

P2 "Aoa yang oerlu dicari terlebih dahulu?" 
S2 "Persamaan garis k." 
P3 "Dapat?" 
S3 "Daoat, v = -x + 3." 
P4 "Beraoa gradiennya?" 
S4 " -1." 
PS "Aoa syarat dua garis dikatan sejajarr 
SS "Gradiennya sama." 
P6 "Bisa kamu cari tiga persamaan lain yang seppr 

dengan garis k?'' 
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S6 "Bisa. y = -x + 9, y = -x + 30, dan y = -x+ 
21." 

P7 "Ok. Untuk mencari titik k dan /, metode apa yang 
kamu pakai?" 

S7 "Eliminasi dan substitusi." 
P8 "Selain dua cara itu, apakah ada cari lain9" 
S8 "Ada." 
P9 ·'Metode apa?" 
S9 "Campuran." 

PIO "Berapa koordinat titik potong garis k dan /?" 
SIO "(1,2)." 
Pl I "Betul. Titik (1,2) dilalui oleh garis k dan /, disebut 

garis apa garis k dan /?'' 
SI I "Garis lurus?" 
Pl2 "Untuk mencari persamaan garis lain yang seJaJar 

dengan garis k, kamu mencari persamaan garis k 
terlebih dahulu lalu mencari persamaan garis lain 
yang gradiennya sama. Bisa kamu gunakan cara lain 
selain cara tersebut? Misalnya cara yang belum 
pemah diajarkan di sekolah?" 

Sl2 *Subjek diam dan berpikir* 'Tidak ada titiknya, Kak. 
Kalau ada sih bisa pakai rumus." 

Pl3 "Titik apa9" 
S!3 "Titik yang dilalui garis yang sejajar dengan garis k. 

Biasanya so al gans seJaJar diketahui titik yang 
dilewati." 

Pl4 "Harus ada berapa titik yang diketahui 9•· 
Sl4 "Satu bisa Kak. Pakai rumus y - y1 = m(x - x1)." 

PIS "Memang kalau tidak diketahui tidak bisa dicari?" 
SIS "Tidak Kak." 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 2S Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 

setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek 4 untuk Soal Tes 2 

nomor I sebagai berikut: 
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Untuk dapat menentukan persamaan gans lain yang 

sejajar dengan garis k, subjek hanya dapat menggunakan satu 

cara yang telah diajarkan di sekolah. Subjek terlebih dahulu 

mencari persamaan garis k dengan mensubstitusi dua titik yang 

dilewati oleh garis k yaitu (-2,0) dan (0, -3) ke dalam rumus 

y-y, x-x,, sehingga subjek mendapatkan persamaan garis k: 
Y2-Y1 Xz-X1 

y = - ~ x - 3. Dari persamaan tersebut diketahui bahwa 

gradien garis k adalah - ~- Infonnasi tersebut digunakan oleh 

subjek untuk menuliskan tiga persamaan garis lain yang 
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memiliki gradien sama dan sejajar dengan garis k, yaitu y = 

3 3 3 
--x-10 y=--x+80 dany=--x-21 

2 ' 2 ' 2 . 

Langkah pertama yang dilakukan oleh subjek untuk 

menemukan titik potong garis k dan I adalah menentukan 

persamaan kedua garis tersebut. Persamaan garis I didapatkan 

dengan menggunakan cara yang sama dengan cara yang 

digunakan dalam menentukan persamaan garis k. Persamaan 

garis I yang didapatkan oleh subjek yaitu y = !'. x + 6. Setelah 
8 

mendapatkan persamaan garis k dan /, subjek menentukan titik 

potong kedua garis tersebut menggunakan metode eliminasi 

dan subsitusi, sehingga subjek mendapat titik potong garis k 

dan I yaitu (-4,3). 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.14 

Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes 2 Nomor I 

Pl "N om or I, apa yang diketahui T 
SI "Koordinat titik yang dilalui garis k dan I." 
P2 "Dari titik tersebut, apa yang bisa kamu cari9" 
S2 "Persamaan garis k dan /." 
P3 "Aoa rumus mencari oersamaan garis lurus?" 
S3 "y Y1 = ~,. 

" _,, x .. -x. 

P4 "Betul. Bisa kamu cari oersamaan garis tersebut?" 
S4 3 "Bisa. Untuk garis k persamaannya y=--x-3 2 , 

. I 6 6 ,. gans : y = ;:; x + . 
PS "Apa yang ditanya pada bagian a?" 
SS "Mencari tiga persamaan lain yang sejajar dengan 

garis k. ,. 

P6 "Aoa syarat dua garis dikatakan sejajarT 
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S6 "Gradiennya sama. Kak." 
P7 "Berapa gradien garis k?" 
S7 " - ~" 

2' 

P8 "Apa saja persamaan yang sejajar dengan garis kT' 
S8 ·'y=-.:'.x-lO y=-.:'.x+80 y=-.:'.x-21" 

2 ' 2 ' 2 . 

P9 "Ok. Untuk mencari titik potong garis k dan l metode 
apa yang kamu pakai?" 

S9 "Eliminasi dan substitusi." 
PIO "Berapa titik potong garis k dan !?" 
S!O "( -4,3).,, 
Pl 1 'Titik ( -4,3) dilalui oleh garis k dan l ya? Disebut 

garis apa garis-garis tersebut?" 
Sil "Garis lurus?" 
Pl2 "!ya betul. Sudah diajarkan ya di kelas 8?" 
Sl2 "Sudah, Kak." 
Pl3 "Untuk mencari persamaan garis yang sejajar dengan 

garis k, bisa kamu gunakan cara lain selain cara yang 
sudah kamu pakai ?" 

Sl3 "Tidak bisa." 
Pl4 "Mau dicoba dulu tidak?" 
S!4 "Tidak Kak, tidak tahu caranya." 

3) Validasi data soal aljabar 

Jawaban Soal Tes I menunjukkan bahwa subjek dapat 

menuliskan 3 persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan 

garis k. Subjek dapat menjelaskan bahwa dua garis dikatakan 

sejajar jika memiliki gradien yang sama. Langkah yang 

dilakukan untuk menentukan persamaan garis lain yang sejajar 

dengan garis k adalah menentukan persamaan garis k, 

menentukan gradiennya, kemudian mencari persamaan garis 

lain yang memiliki gradien sama dengan garis k. Persamaan 

garis yang ditulis oleh subjek adalah y = -x + 9, y = -x + 

30, dan y = -x + 21. Subjek tidak dapat menggunakan cara 

lain selain cara yang telah digunakan untuk mencari 
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persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k dengan alasan 

tidak diketahui titik yang dilalui. Subjek dapat menentukan 

titik potong garis k dan garis I, yaitu titik (1,2) dengan 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi dengan terlebih 

dahulu mencari persamaan garis /. 

Pada Soal Tes 2 subjek juga dapat menuliskan 3 

persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan garis k: y = 

_.'!.x-3 yaitu y=y=-.'!.x-10 y=-.'!.x+80 y= 
2 ' 2 ' 2 ' 

-% x - 21 menggunakan cara yang sama seperti pada Soal 

Tes I. Subjek juga dapat menentukan titik potong garis k dan 

garis I, yaitu titik (-4,3) dengan menggunakan metode 

eliminasi dan substitusi. 

Hasil Soal Tes I dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil yang 

sama dan konsisten, sehingga data soal aljabar Subjek 4 dapat 

dikatakan valid. 

b. Soal geometri 

I) Paparan data Soal Tes I 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada pagi hari. 

Jawaban Subjek 4 untuk Soal Tes I nomor 2 sebagai berikut: 
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i 6 

l)OJ,1,· .. ,-- ,.- i\o 
Q ~/y \0 ~' Cl 

\ lll/ 
\ 

/lO ' ~ 
~ - ../ ! 

2 
(, 

Untuk menentukan luas persegi EFGH, subjek terlebih 

dahulu mencari panjang sisi persegi yang merupakan sisi 

miring GH menggunakan triple Phytagoras: 6, 8, 10, sehingga 

subjek mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir yaitu 

10 cm. Selanjutnya, subjek mencan luas perseg1 

menggunakan rum us l = s x s = 10 cm x 10 cm = 

100 cm2
• Selain cara tersebut, subjek dapat menggunakan 

cara lain untuk menentukan ]uas persegi yang diarsir. Subjek 

terlebih dahulu mencari luas persegi ABCD, yaitu l = s x s = 

14 cm x 14 cm= 196 cm2
. Luas persegi tersebut dikurangi 

dengan luas empat segitiga yang besamya masing-masing 

adalah 24 cm 2 , sehingga didapatkan luas persegi yang diarsir 
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adalah 196 cm2 
- (4 x 24 cm2

) = 100 cm2 . Infonnasi 

tersebut digunakan oleh subjek untuk menggambarkan tiga 

bangun datar lain yang luasnya sama dengan persegi yang 

diarsir. Bangun datar yang digambar oleh subjek adalah 

perseg1 panjang dengan panjang 25 cm dan lebar 4 cm, 

segitiga dengan alas 25 cm dan tinggi 8 cm, dan belah ketupat 

dengan panjang diagonal pertama 4 cm dan diagonal kedua 

50 cm. 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Petikan wawancara dituliskan berikut: 

Tabel 4.IS 

Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes I Nomor 2 

Pl "Nomor 2, disebut bangun apa bangun yang diarsir?" 
SI "Persegi.'' 
P2 "Berapa luasnyar 
S2 "100 cm2

, Kak.'' 
P3 "Bisa kamu cari tiga bangun datar lain yang luasnya 

sama dengan persegi tersebut?" 
S3 "'Bisa." 
P4 "Bangun apa saja yang kamu buat?" 
S4 "Layang-layang, segitiga, dan oersegi oanjang." 
PS "Masing-masing luasnya 100 cm 2 ?" 
SS "!ya." 
P6 "Ukurannya?" 
S6 "Persegi panjang: panjangnya 25 cm, lebamya 4 cm. 

Segitiga: alasnya 25 cm, tingginya 8 cm. Untuk 
layang-layang: diagonal satu 50 cm dan diagonal dua 
4 cm." 

P7 "Ok. Tadi kamu bilang luas persegi yang diarsir 
100 cm 2 ya. Cara apa yang kamu pakai untuk 
mendaoatkan luas persegi tersebut?" 

S7 "Cari sisi perseginya dengan rumus phytagoras, lalu 
dimasukkan ke rumus luas persegi." 

P8 "Berapa sisinya?" 
S8 "10 cm.'' 
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P9 "Selain cara itu, adakah cara lain9" 
S9 "Ada." 

PIO "BagaimanaT' 
SIO "Pertama. cari luas persegi yang besar. Lalu dikurangi 

dengan luas segitiga." 
Pl I "Segitiganya ada berapa?" 
S 11 "Ada empat. Oh iya, luas persegi besamya dikurangi 

dengan luas segitiga yang sudah dikali empat." 
Pl2 ''Bangun datar apa yang kamu buat dengan luas 

100 cm2 tetapi namanya belum diketahui?" 
Sl2 "Belum buat, Kak. Susah." 
P13 "Dicoba lagi ya, bisa?" 

*Subjek diam dan berpikir* 
Sl3 "Tidak, Kak. Tidak bisa. Sepertinya belum 

diajarkan." 

2) Paparan data Soal Tes 2 

Tes open-ended dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018 di 

perpustakaan SMP Islam Al Azhar 12 Jakarta pada sore hari 

setelah pulang sekolah. Jawaban Subjek 4 untuk Soal Tes 2 

nomor 2 sebagai berikut: 

::. "') Si'>• ~i..bu~. j-i• .. (-1-tc-1 

~ rs:t~lOo 
-~lb 

[~::-! 
•<',% \ ,, 

so. 

" 
ffi~·-% 

52 

\>'J 0 
b) o . -;l\ •ol\ 

• 11'06 
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Untuk menentukan luas persegi EFGH, subjek terlebih 

dahulu mencari panJang sisi persegi yang merupakan sisi 

mmng GH menggunakan rumus Phytagoras CH = 

..J242 + 102 = ..,/576 + 100 = ..,/676 = 26, sehingga subjek 

mendapatkan panjang sisi persegi yang diarsir yaitu 26 cm. 

Selanjutnya, subjek mencari luas persegi menggunakan rumus 

L = s x s = 26 cm x 26 cm= 676 cm2 . Selain cara 

tersebut, subjek dapat menggunakan cara lain untuk 

menentukan luas persegi yang diarsir. Subjek terlebih dahulu 

mencari luas persegi ABCD, yaitu L = s x s = 34 cm x 

34 cm= 1156 cm2
. Luas persegi tersebut dikurangi dengan 

luas empat segitiga yang besarnya masing-masing adalah 

120 cm2, sehingga didapatkan luas persegi yang diarsir adalah 

1156 cm2 
- (4 x 120 cm2

) = 676 cm2
. Informasi tersebut 

digunakan oleh subjek untuk menggambarkan tiga bangun 

datar lain yang luasnya sama dengan persegi yang diarsir. 

Bangun datar yang digambar oleh subjek adalah persegi 

panJang dengan panjang 52 cm dan lebar 13 cm, segitiga 

dengan alas 5 2 cm dan tinggi 2 6 cm, dan belah ketupat 

dengan panjang diagonal pertama 26 cm dan diagonal kedua 

52 cm. 

Usai menyelesaikan soal tertulis open-ended, selanjutnya 

dilanjutkan wawancara. Pelikan wawancara dituliskan berikut: 
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Tabel 4.16 

Pelikan Wawancara Subjek 4 Tes 2 Nomor 2 

Pl "Nomor I bagian a, apa yang ditanyakan?" 
SI ''Gambar tiga bangun datar lain yang luasnya sama 

dengan luas yang diarsir." 
P2 "Bangun apa yang diarsir?" 
S2 "Persegi." 
P3 "Bisa cari luasnya?" 
S3 "Bisa, Kak. 676 cm2 ." 

P4 "Bagaimana cara kamu mendapatkan luas perseg1 
yang diarsir tersebut?" 

S4 "Sa ya pakai dua cara, Kak." 
PS "!tu diminta di bagian b ya. Bisa kamu jelaskan kedua 

cara tersebut?" 
SS "Yang pertama, cari sisi miring segitiga. Sisi miring 

segitiga sama dengan luas persegi. Lalu, dimasukkan 
ke rumus luas persegi. Yang kedua, cari luas persegi 
ABCD <lulu, lalu dikurangi dengan luas segitiga yang 
sudah dikali empat." 

P6 "Betul. Lalu bangun datar apa yang kamu buat dengan 
luas 676 cm2 ?" 

S6 "Segitiga, belah ketupat, dan persegi panjang." 
P7 "Ukurannya7 '' 

S7 "Persegi panjang: panjangnya 52 cm, lebamya 13 
cm. Belah ketupat: diagonal satunya 52 cm, diagonal 
duanya 26 cm. Segitiga: alasnya 52 cm dan tingginya 
26 cm." 

PS "Jadi semua bangun tersebut luasnya 676 cm 2 ya?" 
SS "!ya, Kak.'' 
P9 "Ketiga bangun datar ini namanya sudah diketahui ya. 

Bisa kamu gambar bangun datar lain yang namanya 
belum diketahui taoi luasnva 676 cm2 ?" 

S9 "Hmm .. Tidak bisa, Kak. Belum diaiarkan." 
PIO "Mau dicoba?" 
SIO "Tidak bisa, Kak." 

3) Validasi data soal geometri 

Jawaban Soal Tes I menunjukkan bahwa Subjek 4 dapat 

menggambarkan tiga bangun datar yang memiliki luas sama 

dengan persegi yang diarsir, yaitu 676 cm2 . Subjek 

menggambarkan persegi panjang dengan panjang 25 cm dan 
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lebar 4 cm, segitiga dengan alas 25 cm dan tinggi 8 cm, serta 

layang-layang dengan panjang diagonalnya masing-masing 

50 cm dan 4 cm. Subjek tidak dapat menggambarkan suatu 

bangun datar yang namanya belum diketahui tetapi memiliki 

luas yang sama dengan luas persegi yang diarsir. Untuk 

mencari luas segitiga yang diarsir, subjek dapat menggunakan 

dua cara, yaitu dengan mencari sisi persegi terlebih dahulu 

menggunakan rumus phytagoras, serta mencari luas ABCD 

terlebih dahulu lalu dikurangi dengan empat kali luas segitiga. 

Pada Soal Tes 2 subjek menggambarkan persegi panjang 

dengan panjang 52 cm dan lebar 13 cm, belah ketupat dengan 

panjang diagonalnya masing-masing 52 cm dan 26 cm, serta 

segitiga dengan alas 52 cm dan tinggi 26 cm. Ketiga bangun 

datar tersebut memililki luas yang sama dengan luas persegi 

yang diarsir, yaitu 676 cm2 . Subjek tidak dapat 

menggambarkan bangun datar yang namanya belum diketahui 

tetapi memiliki luas yang sama dengan luas persegi yang 

diarsir. Untuk mencari luas persegi yang diarsir, subjek dapat 

menggunakan dua cara yaitu dengan terlebih dahulu mencari 

sisi persegi menggunakan rumus phytagoras, serta mengurangi 

luas persegi ABCD dengan empat kali luas segitiga. 

Hasil Soal Tes I dan Soal Tes 2 menunjukkan hasil yang 

sama dan konsisten, sehingga data soal geometri Subjek 4 

dapat dikatakan valid. 
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B. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

I. Subjek I (laki-laki, kecemasan matematika rendah) 

a. Soal aljabar 

I) Aspek kefasihan 

Hasil tes open-ended Subjek I menunjukkan bahwa 

subjek dapat menuliskan tiga persamaan garis lurus lain yang 

sejajar dengan garis k seperti yang diminta dalam soal, serta 

bemilai benar. Berdasarkan indikator aspek kefasihan seperti 

yang telah dijabarkan pada Tabel 3.7, Subjek I dikatakan 

memenuhi aspek kefasihan. 

2) Aspek fleksibilitas 

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek dapat 

menemukan titik potong garis k dan garis I dengan 

menggunakan dua cara, yaitu metode eliminasi dan substitusi. 

Selain itu, pada saat wawancara subjek juga dapat 

menyebutkan metode lain yang dapat digunakan untuk 

menentukan titik potong tersebut, yaitu metode campuran. 

Berdasarkan indikator fleksibilitas, penyelesaian subjek pada 

soal open-ended menunjukkan bahwa subjek memenuhi aspek 

fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Subjek I memahami syarat dua garis lurus yang sejajar 

adalah memiliki gradien yang sama. Dalam mencari 

persamaan garis yang sejajar dengan garis k, terlebih dahulu 
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subjek mencari persamaan garis k serta gradiennya, kemudian 

menuliskan persamaan garis lurus lain dengan gradien yang 

sama. Cara tersebut dilakukan pula oleh subjek penelitian yang 

lain. Namun, subjek tidak dapat menggunakan cara lain yang 

berbeda untuk mencari persamaan garis yang sejajar dengan 

garis k. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek 1 tidak memenuhi 

indikator aspek kebaruan seperti yang telah dijabarkan 

sebelumnya, yaitu dapat menentukan persamaan garis lurus 

lain yang sejajar dengan suatu garis yang diketahui grafiknya, 

tetapi caranya tidak pemah diajarkan di sekolah atau 

menggunakan cara yang berbeda dari siswa lain. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian subjek pada soal 

open-ended nomor l, diketahui bahwa subjek memenuhi aspek 

kefasihan dan fleksibilitas. 

b. Soal geometri 

l) Aspek kefasihan 

Subjek l dapat menggambarkan tiga bangun datar yang 

luasnya sama dengan persegi yang diarsir. Ketiga bangun datar 

tersebut memiliki ukuran sedemikian sehingga luasnya sama 

dengan luas persegi yang diarsir. Berdasarkan indikator 

kefasihan pada soal geometri, yaitu dapat menggambarkan 

paling sedikit tiga bangun datar lain yang luasnya sama dengan 

bangun yang diarsir, dan semuanya bemilai benar, maka 

subjek memenuhi aspek kefasihan. 
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2) Aspek fleksibilitas 

Untuk mencari luas persegi yang diarsir, subjek hanya 

dapat menggunakan satu cara, yaitu dengan mencari sisi 

persergi terlebih dahulu menggunakan rumus phytagoras. 

Indikator fleksibilitas pada nomor dua adalah dapat 

menuliskan paling sedikit dua cara berbeda untuk menentukan 

luas bangun yang diarsir. Oleh karena subjek hanya dapat 

menggunakan satu cara, subjek dikatakan tidak memenuhi 

aspek fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Subjek dapat menggambarkan suatu bangun datar dengan 

luas yang sama dengan luas persegi yang diarsir tetapi nama 

bangunnya belum diketahui. Pada tes pertama subjek 

menggambarkan bangun datar gabungan yang terdiri dari tiga 

segitiga siku-siku dan pada tes kedua subjek menggambarkan 

gabungan persegi panjang, jajargenjang, dan tiga segitiga siku­

siku. Berdasarkan indikator aspek kebaruan yang telah 

dijabarkan pada Tabel 3.7, maka subjek dikatakan memenuhi 

aspek kebaruan. 

Berdasarkan basil analisis penyelesaian subjek pada soal 

open-ended nomor 2, diketahui bahwa subjek memenuhi aspek 

kefasihan dan kebaruan. 
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2. Subjek 2 (perempuan, kecemasan matematika rendah) 

a. Soa! a!jabar 

I) Aspek kefasihan 

Hasil tes open-ended Subjek 2 menunjukkan bahwa 

subjek dapat menuliskan tiga persamaan garis lurus lain yang 

sejajar dengan garis k seperti yang diminta dalam soal, serta 

bemilai benar. Berdasarkan indikator aspek kefasihan seperti 

yang telah dijabarkan pada Tabel 3.7, Subjek 2 dikatakan 

memenuhi aspek kefasihan. 

2) Aspek fleksibilitas 

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek dapat 

menemukan titik potong garis k dan garis I dengan 

menggunakan dua cara, yaitu metode eliminasi dan substitusi. 

Se!ain itu, pada saat wawancara subjek juga dapat 

menyebutkan metode lain yang dapat digunakan untuk 

menentukan titik potong tersebut, yaitu metode campuran. 

Berdasarkan indikator fleksibilitas, penyelesaian subjek pada 

soal open-ended menunjukkan bahwa subjek memenuhi aspek 

fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Subjek 2 mengetahui bahwa dua garis dikatakan sejajar 

jika memiliki gradien yang sama, sehingga untuk mencari 

persamaan garis lain yang sejajar dengan garis k. subjek 

terlebih dahulu mencari gradien garis k kemudian menuliskan 
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persamaan garis lain dengan memiliki gradien yang sama. 

Selain cara tersebut, subjek juga dapat menunjukkan cara 

berbeda dari subjek penelian lain, yaitu dengan menggambar 

garis lurus yang sejajar dengan garis k, sehingga diketahui 

titik-titik yang dilalui kemudian dicari persamaannya 

y-yl X-X1 
menggunakan rumus -- = Berdasarkan indikator 

Y2-Y1 Xz-X1 

aspek kebaruan pada soal aljabar yaitu dapat menentukan 

persamaan gans lurus lain yang sejajar dengan suatu garis 

yang diketahui grafiknya, tetapi caranya tidak pemah 

diajarkan di sekolah atau menggunakan cara yang berbeda dari 

siswa lain, maka subjek dikatakan memenuhi aspek kebaruan. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian subjek pada soal 

open-ended nomor I, diketahui bahwa Subjek 2 memenuhi 

aspek kefasihan, kebaruan, dan fleksibilitas. 

b. Soal geometri 

I) Aspek kefasihan 

Subjek 2 dapat menggambarkan tiga bangun datar yang 

luasnya sama dengan persegi yang diarsir. Ketiga bangun datar 

tersebut memiliki ukuran sedemikian sehingga luasnya sama 

dengan luas persegi yang diarsir. Berdasarkan indikator 

kefasihan pada soal geometri, yaitu dapat menggambarkan 

paling sedikit tiga bangun datar lain yang luasnya sama dengan 

bangun yang diarsir, dan semuanya bemilai benar, maka 

Subjek 2 memenuhi aspek kefasihan. 
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2) Aspek fleksibilitas 

Untuk mencari luas persegi yang diarsir, subjek dapat 

menggunakan dua cara, yaitu dengan mencari sisi persergi 

terlebih dahulu menggunakan rum us phytagoras, serta mencari 

luas persegi ABCD yang kemudian dikurangi dengan empat 

kali luas segitiga. Indikator fleksibilitas pada nomor dua 

adalah dapat menuliskan paling sedikit dua cara berbeda untuk 

menentukan ]uas bangun yang diarsir. Oleh karena subjek 

dapat menggunakan dua cara, subjek dikatakan memenuhi 

aspek fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Subjek 2 dapat menggambarkan suatu bangun datar 

dengan luas yang sama dengan ]uas persegi yang diarsir tetapi 

nama bangunnya belum diketahui. Pada tes pertama subjek 

menggambarkan bangun datar gabungan yang terdiri dari 

jajargenjang dan segitiga siku-siku, serta pada tes kedua subjek 

menggambarkan gabungan persegi panjang dan jajargenjang. 

Berdasarkan indikator aspek kebaruan yang telah dijabarkan 

pada Tabel 3.7, maka subjek dikatakan memenuhi aspek 

kebaruan. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian Subjek 2 pada 

soal open-ended nomor 2, diketahui bahwa subjek memenuhi 

ketiga aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan. 
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3. Subjek 3 (laki-laki, kecemasan matematika sedang) 

a. Soal aljabar 

I) Aspek kefasihan 

Hasil tes open-ended Subjek 3 menunjukkan bahwa 

subjek dapat menuliskan tiga persamaan garis lurus lain yang 

sejajar dengan garis k seperti yang diminta dalam soal, serta 

bemilai benar. Berdasarkan indikator aspek kefasihan seperti 

yang telah dijabarkan pada Tabel 3.7, subjek dikatakan 

memenuhi aspek kefasihan. 

2) Aspek fleksibilitas 

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa Subjek 3 dapat 

menemukan titik potong garis k dan garis I dengan 

menggunakan dua cara, yaitu metode eliminasi dan substitusi. 

Berdasarkan indikator fleksibilitas, penyelesaian subjek pada 

soal open-ended menunjukkan bahwa subjek memenuhi aspek 

fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Dalam menentukan persamaan garis lain yang seJaJar 

dengan garis k, subjek terlebih dahulu mencari gredien garis k 

kemudian menuliskan persamaan garis lurus lain yang 

memiliki gradien sama. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

mengetahui bahwa dua garis lurus dikatakan sejajar jika 

memiliki gradien yang sama. Cara yang dilakukan oleh subjek 

tersebut merupakan cara yang digunakan oleh subjek 
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penelitian yang lain. Namun, subjek tidak dapat 

mengungkapkan ide lain untuk mencari persamaan garis lain 

yang sejajar dengan garis k. Hal ini menunjukkan bahwa 

Subjek 3 tidak memenuhi indikator aspek kebaruan seperti 

yang telah dijabarkan sebelumnya, yaitu dapat menentukan 

persamaan gans lurus lain yang sejajar dengan suatu garis 

yang diketahui grafiknya, tetapi caranya tidak pemah 

diajarkan di sekolah atau menggunakan cara yang berbeda dari 

siswa lain. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian Subjek 3 pada 

soal open-ended nomor I, diketahui bahwa subjek memenuhi 

dua aspek berpikir kreatif, yaitu kefasihan dan fleksibilitas. 

b. Soal geometri 

I) Aspek kefasihan 

Subjek 3 dapat menggambarkan tiga bangun datar yang 

luasnya sama dengan persegi yang diarsir. Ketiga bangun datar 

tersebut memiliki ukuran sedemikian sehingga luasnya sama 

dengan ]uas persegi yang diarsir. Berdasarkan indikator 

kefasihan pada soal geometri, yaitu dapat menggambarkan 

paling sedikit tiga bangun datar lain yang luasnya sama dengan 

bangun yang diarsir, dan semuanya bemilai benar, maka 

subjek memenuhi aspek kefasihan. 
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2) Aspek fleksibilitas 

Untuk mencari luas persegi yang diarsir, Subjek 3 dapat 

menggunakan dua cara, yaitu dengan mencari sisi persergi 

terlebih dahulu menggunakan rum us phytagoras, serta mencari 

luas persegi ABCD yang kemudian dikurangi dengan empat 

kali luas segitiga. Indikator fleksibilitas pada nomor dua 

adalah dapat menuliskan paling sedikit dua cara berbeda untuk 

menentukan luas bangun yang diarsir. Oleh karena subjek 

dapat menggunakan dua cara, subjek dikatakan memenuhi 

aspek fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Subjek 3 hanya dapat menggambarkan bangun datar yang 

sudah diketahui namanya dan pemah diajarkan di sekolah. 

Namun, subjek tidak dapat menggambarkan suatu bangun 

datar dengan luas yang sama dengan luas persegi yang diarsir 

tetapi nama bangunnya belum diketahui. Berdasarkan 

indikator aspek kebaruan yang telah dijabarkan pada Tabel 

3.7, maka subjek tidak memenuhi aspek kebaruan. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian subjek pada soal 

open-ended nomor 2, diketahui bahwa Subjek 3 memenuhi 

aspek kefasihan dan fleksibilitas. 
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4. Subjek 4 (perempuan, kecemasan matematika sedang) 

a. Soal aljabar 

I) Aspek kefasihan 

Hasil tes open-ended Subjek 4 menunjukkan bahwa 

subjek dapat menuliskan tiga persamaan garis lurus lain yang 

sejajar dengan garis k seperti yang diminta dalam soal, serta 

bemilai benar. Berdasarkan indikator aspek kefasihan seperti 

yang telah dijabarkan pada Tabel 3.7, Subjek 4 dikatakan 

memenuhi aspek kefasihan. 

2) Aspek fleksibilitas 

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa Subjek 4 dapat 

menemukan titik potong garis k dan garis l dengan 

menggunakan dua cara, yaitu metode eliminasi dan substitusi. 

Berdasarkan indikator fleksibilitas, penyelesaian subjek pada 

soal open-ended menunjukkan bahwa subjek memenuhi aspek 

fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Subjek 4 dapat menu!iskan persamaan garis lain yang 

sejajar garis k dengan terlebih dahulu mencari gradien garis k, 

kemudian menuliskan persamaan garis lain yang memiliki 

gradien yang sama. Cara tersebut merupakan cara yang 

digunakan pula oleh subjek penelitian lain. Namun, subjek 

tidak dapat memikirkan ide lain untuk mencari persamaan 

garis lain yang sejajar dengan garis k. Hal ini menunjukkan 
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bahwa subjek tidak memenuhi indikator aspek kebaruan 

seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, yaitu dapat 

menentukan persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan 

suatu garis yang diketahui grafiknya, tetapi caranya tidak 

pemah diajarkan di sekolah atau menggunakan cara yang 

berbeda dari siswa lain. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian subjek pada soal 

open-ended nomor I, diketahui bahwa Subjek 4 memenuhi 

aspek kefasihan dan fleksibilitas. 

b. Soal geometri 

I) Aspek kefasihan 

Subjek 4 dapat menggambarkan tiga bangun datar yang 

luasnya sama dengan persegi yang diarsir. Ketiga bangun datar 

tersebut memiliki ukuran sedemikian sehingga luasnya sama 

dengan 1 uas persegi yang diarsir. Berdasarkan indikator 

kefasihan pada soal geometri, yaitu dapat menggambarkan 

paling sedikit tiga bangun datar lain yang luasnya sama dengan 

bangun yang diarsir, dan semuanya bemilai benar, maka 

subjek memenuhi aspek kefasihan. 

2) Aspek fleksibilitas 

Untuk mencari luas persegi yang diarsir, Subjek 4 dapat 

menggunakan dua cara, yaitu dengan mencari sisi persergi 

terlebih dahulu menggunakan rumus phytagoras, serta mencari 

luas persegi ABCD yang kemudian dikurangi dengan empat 
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kali luas segitiga. Indikator fleksibilitas pada nomor dua 

adalah dapat menuliskan paling sedikit dua cara berbeda untuk 

menentukan luas bangun yang diarsir. Oleh karena Subjek 4 

dapat menggunakan dua cara, subjek dikatakan memenuhi 

aspek fleksibilitas. 

3) Aspek kebaruan 

Subjek 4 tidak dapat menggambarkan suatu bangun datar 

dengan I uas yang sama dengan luas persegi yang diarsir tetapi 

nama bangunnya belum diketahui. Berdasarkan indikator 

aspek kebaruan yang telah dijabarkan pada Tabel 3.7, maka 

subjek tidak memenuhi aspek kebaruan. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian Subjek 4 pada 

soal open-ended nomor 2, diketahui bahwa subjek memenuhi 

aspek kefasihan dan fleksibilitas. 

C. Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Open-Ended 

Hasil analisis penyelesaian soal open-ended yang telah dipaparkan pada 

BAB IV bagian B menunjukkan keterpenuhan aspek berpikir kreatif subjek 

penelitian yang dirangkum dalam label berikut: 
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Tabel 4.17 

Profil Berpikir Kreatif Soal Aljabar 

Aspek Kecemasan Rendah Kecemasan Sedang 
Berpikir Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
Kreatif (Subjek 1) (Subjek 2) (Subjek 3) (Subjek 4) 

Kefasihan '1 '1 '1 '1 
Fleksibilitas '1 '1 '1 '1 

Kebaruan x '1 x x 

Tabel 4.18 

Profil Berpikir Kreatif Soal Geometri 

Aspek Kecemasan Rendah Kecemasan Sedang 
Berpikir Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
Kreatif (Subjek 1) (Subjek 2) (Subjek 3) (Subjek 4) 

Kefasihan '1 '1 '1 '1 
Fleksibilitas x '1 '1 '1 

Kebaruan '1 '1 x x 

Keteran an: 'II: Te g rp enuhi dan x: Tidak te rp enuhi 

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa semua subjek penelitian memenuhi 

dua dari tiga aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu aspek kefasihan dan 

fleksibilitas dalam menyelesaikan soal open-ended nomor I. Hanya satu 

subjek yang memenuhi aspek kebaruan, yaitu subjek perempuan dengan 

tingkat kecemasan matematika rendah. Pada soal aljabar, semua subjek 

penelitian, baik siswa dengan kecemasan matematika sedang maupun siswa 

dengan kecemasan matematika rendah, juga baik siswa laki-laki maupun 

siswa perempuan, mampu menuliskan tiga persamaan garis lurus lain yang 

sejajar dengan garis lurus yang diketahui pada soal dengan benar. Dengan 

demikian, subjek penelitian memahami syarat dua garis lurus dikatakan 

sejajar, yaitu memiliki gradien yang sama. 
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Dalam mencari persamaan garis yang sejajar dengan garis yang telah 

diketahui grafiknya (garis k), keempat subjek penelitian menggunakan cara 

yang sama. Subjek terlebih dahulu mencari gradien garis k, kemudian 

menuliskan persamaan garis lain dengan gradien yang sama dengan garis k. 

Saal wawancara, tiga dari empat subjek penelitian tidak dapat memikirkan 

cara lain untuk mencari persamaan garis yang sejajar dengan garis k. 

Namun, Subjek 2 dapat menemukan ide lain dengan terlebih dahulu 

menggambarkan garis yang sejajar dengan garis k kemudian mencari 

persamaannya. Subjek 2 dapat mengungkapkan cara yang berbeda dari 

subjek penelitian lain, sehingga dapat dikatakan Subjek 2 memenuhi aspek 

kebaruan untuk soal aljabar. 

Keempat subjek dapat menentukan titik potong dua garis lurus dengan 

menggunakan dua cara, yaitu metode eliminasi dan substitusi. Selain itu, 

beberapa subjek penelitian juga mengetahui bahwa terdapat metode lain 

selain dua metode yang digunakan, yaitu metode campuran. Hal ini 

menunjukkan bahwa keempat subjek penelitian memenuhi aspek 

fleksibilitas. 

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa subjek penelitian dengan tingkat 

kecemasan matematika rendah yang berjenis kelamin laki-laki memenuhi 

aspek kefasihan dan kebaruan, sedangkan subjek penelitian yang berjenis 

kelamin perempuan memenuhi ketiga aspek berpikir kreatif, yaitu 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Kedua subjek tersebut mampu 

menggambarkan tiga bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas 

persegi yang diarsir dengan benar. Selain itu, kedua subjek mampu 
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menggambarkan sebuah bangun datar dengan luas yang telah ditentukan 

namun namanya belum diketahui. Bangun datar yang digambarkan 

merupakan hasil imajinasi subjek yang merupakan gabungan dari beberapa 

bangun datar yang telah dipelajari sejak sekolah dasar. Subjek laki-laki 

dengan kecemasan matematika rendah hanya dapat menggunakan satu cara 

untuk mencari luas persegi yang diarsir. Saal wawancara konfirmasi pun, 

subjek masih belum mendapat ide untuk menggunakan cara lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek laki-laki berkecemasan matematika rendah 

tidak memenuhi aspek fleksibilitas. Lain halnya dengan siswa perempuan 

dengan kecemasan rendah yang mampu menggunakan dua cara untuk 

mencari luas persegi yang diarsir. Dengan demikian, subjek perempuan 

berkecemasan matematika rendah memenuhi ketiga aspek kemampuan 

berpikir kreatif. 

Subjek penelitian dengan tingkat kecemasan sedang, baik laki-laki 

maupun perempuan, memenuhi dua dari tiga aspek kemampuan berpikir 

kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Subjek 3 dan Subjek 4 dapat 

menggunakan dua cara untuk mendapatkan luas persegi yang diarsir, serta 

mampu menggambarkan tiga bangun datar lain yang luasnya telah 

ditentukan dengan benar. Namun, kedua subjek tersebut tidak dapat 

menggambarkan sebuah bangun datar yang namanya belum diketahui. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua subjek dengan tingkat kecemasan sedang 

tidak ada yang memenuhi aspek kebaruan. 
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D. Temuan dan Pembahasan 

Berikut adalah temuan hasil penelitian: 

1. Tingkat kecemasan matematika siswa kelas IX E SMP Islam Al Azhar 

12 Rawamangun Jakarta 

Hasil angket yang diberikan kepada seluruh siswa kelas IX E SMP 

Islam Al Azhar 12 Rawamangun Jakarta pada tanggal 24 Juli 2018 

menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa yang memiliki tingkat 

kecemasan matematika tinggi. Hal ini dapat disebabkan karena kelas 

IX E SMP Islam Al Azhar 12 Rawamangun Jakarta merupakan kelas 

unggulan yang terbentuk dari siswa-siswa dengan rata-rata rapor 

tertinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati dan Nayazik 

pada tahun 2017 menunjukkan bahwa pada kelompok siswa prestasi 

atas, kecemasan matematika memiliki hubungan negatif terhadap 

prestasi siswa. Hal ini berarti pada kelompok siswa yang 

berkemampuan matematika tinggi, semakin tinggi prestasi s1swa, 

semakin rendah tingkat kecemasan matematikanya. 

2. Kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open-ended 

ditinjau dari tingkat kecemasan matematika 

Perbandingan keterpenuhan aspek kemampuan berpikir kreatif 

antara subjek berkecemasan matematika rendah dengan subjek 

berkecemasan sedang ditunjukkan pada Tabel 4.19 berikut: 
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Tabel 4.19 

Profil Berpikir Kreatif Ditinjau dari Tingkat Kecemasan Matematika 

Aspek Tingkat Kecemasan Matematika 
Berpikir Rendah Sedang 
Kreatif So al So al Soal Soal 

Aljabar Geometri Aljabar Geometri 
Kefasihan '1 '1 >J >J '1 '1 >J >J 

Fleksibilitas '1 '1 x >J '1 >J >J >J 
Kebaruan x >J >J >J x x x x 

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada soal aljabar, terdapat 

perbedaan keterpenuhan aspek berpikir kreatif antara subjek dengan 

kecemasan matematika sedang dengan subjek dengan kecemasan 

matematika rendah. Keempat subjek dapat menuliskan tiga persamaan 

garis lain yang sejajar dengan garis k, serta dapat menentukan titik 

potong garis k dan I dengan dua cara yang berbeda. Hal ini 

menunjukkan bahwa keempat subjek memenuhi aspek kefasihan dan 

fleksibilitas berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Namun, hanya 

subjek perempuan dengan kecemasan matematika rendah yang 

memenuhi aspek kebaruan, karena subjek tersebut dapat menggunakan 

cara berbeda dari subjek penelitian lain dalam mencari persamaan garis 

yang sejajar dengan garis k. Subjek tersebut merupakan satu-satunya 

subjek yang memenuhi ketiga aspek berpikir kreatif pada soal open-

ended nomor I, yaitu soal aljabar. 

Pada soal geometri, perbedaan keterpenuhan aspek berpikir kreatif 

antara siswa berkecemasan rendah dengan siswa berkecemasan sedang 

dapat terlihat. Perbedaan terlihat pada keterpenuhan aspek kebaruan 

yang hanya dicapai oleh subjek dengan kecemasan matematika rendah. 
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Keempat subjek penelitian dapat menggambarkan bangun datar lain 

yang memiliki luas sama dengan luas persegi yang diarsir, sehingga 

keempat subjek memenuhi aspek kefasihan. Selain itu, tiga dari empat 

subjek penelitian memenuhi aspek fleksibilitas karena dapat 

menggunakan lebih dari satu earn untuk menentukan luas persegi yang 

diarsir. Salah satu subjek berkecemasan matematika rendah mampu 

memenuhi ketiga aspek berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, 

dan kebaruan. Sedangkan kedua subjek dengan kecemasan matematika 

sedang hanya memenuhi aspek kefasihan dan fleksibilitas. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek dengan 

kecemasan matematika rendah memenuhi aspek kemampuan berpikir 

kreatif lebih banyak daripada subjek dengan kecemasan matematika 

sedang, baik pada soal aljabar, maupun soal geometri. Pada soal aljabar 

dan geometri, baik subjek dengan kecemasan matematika rendah 

maupun subjek dengan kecemasan matematika sedang, keempat subjek 

memenuhi aspek kefasihan. Selain itu, aspek fleksibilitas dipenuhi pula 

oleh keempat subjek pada soal aljabar. Namun, pada soal geometri 

aspek fleksibilitas paling banyak dipenuhi oleh subjek dengan 

kecemasan matematika sedang. Sedangkan aspek kebaruan tertinggi 

dicapai oleh subjek dengan kecemasan matematika rendah, baik pada 

soal aljabar maupun geometri. Hal ini serupa dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Apriliani dan Suyitno (2016) yang menunjukkan 

bahwa siswa dengan kecemasan ringan sangat produktif dalam 

menghasilkan ide jawaban yang bervariasi. Penelitian tersebut juga 
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menunjukkan bahwa 41 % s1swa dengan kecemasan nngan dapat 

mencapai aspek kebaruan. Sedangkan persentase pencapaian aspek 

kebaruan pada siswa yang berada pada tingkat kecemasan sedang, 

berat, dan panik berturut-turut adalah 32%, 28%, dan I 0%. Stuart dan 

Lairan (2005) juga mengungkapkan bahwa pandangan perseptual 

seseorang pada level kecemasan ringan meningkat dan cenderung lebih 

kreatif. Siswa dengan kecemasan matematika ringan dapat memberikan 

penyelesaian lebih dari satu dan berbeda serta menuliskan penyelesaian 

dengan caranya sendiri dengan cukup unik dan berbeda pada umumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Machromah, Riyadi, dan Usodo 

denganjudul "Analisis Proses dan Tingkat Berpikir KreatifSiswa SMP 

dalam Pemecahan Masalah Bentuk Soal Cerita Materi Lingkaran 

Ditinjau dari Kecemasan Matematika" menunjukkan hasil: (I) siswa 

dengan tingkat kecemasan matematika tinggi berada dalam kategori 

TKBK (Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif) I atau kurang kreatif; 

(2) siswa dengan tingkat kecemasan matematika sedang berada dalam 

kategori TKBK I (kurang kreatif) dan TKBK 2 (cukup kreatif); (3) 

siswa dengan tingkat kecemasan matematika rendah berada dalam 

kategori TKBK 2 ( cukup kreatif). Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa semakin rendah tingkat kecemasan matematika siswa, semakin 

tinggi tingkat kemampuan berpikir kreatifnya. 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Priyani (2013) 

yang mempunyai kesimpulan bahwa antara kecemasan menghadapi 

pembelajaran matematika dengan prestasi belajar matematika terdapat 
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hubungan negatif dan signifikan. Hal ini dapat dipahami karena 

menurut Wicaksono dan Saufi (2013) jika kecemasan yang dialami 

berlebihan, maka dapat berdampak buruk pada diri mereka karena dapat 

mengurangi efektivitas usaha yang dilakukan. Dzulfikar (2013) juga 

menjelaskan bahwa kecemasan dengan intensitas yang wajar dapat 

dianggap memiliki nilai positif sebagai motivasi. Tetapi, jika 

instensitasnya berlebih dan bersifat negatif, maka akan menimbulkan 

kerugian dan mengganggu keadaan fisik maupun psikis seseorang. 

Selain itu, gejala psikologi kecemasan matematika seperti yang 

telah dikemukakan oleh College, et. al. (sebagaimana dikutip dalam 

Blazer, 2011 ), yaitu ketidakmampuan berkonsentrasi dan perasaan 

yang tidak berdaya, khawatir, dan malu terlihat pada saat subjek 

penelitian mengerjakan tes open-ended. Subjek dengan tingkat 

kecemasan sedang terlihat ragu dan khawatir dalam menyelesaikan 

soal. Subjek terus-menerus bertanya mengenai jawabannya apakah 

sudah benar atau belum. Lain halnya dengan subjek dengan kecemasan 

matematika rendah yang dapat mengerjakan soal dengan tenang hingga 

selesai. 

3. Kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open-ended 

ditinjau dari gender 

Perbandingan keterpenuhan aspek kemampuan berpikir kreatif 

antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan ditunjukkan pada Tabel 

4.20: 
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Tabel 4.20 

Profil Berpikir KreatifDitinjau dari Gender 

Aspek Gender 
Berpikir Laki-laki Perempuan 
Kreatif Soal So al So al So al 

Aljabar Geometri Aljabar Geometri 
Kefasihan v v v v v v v v 

Fleksibilitas v v x v v v v v 
Kebaruan x x v x v x v x 

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa pada soal aljabar, perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif antara subjek penelitian laki-laki dengan 

subjek penelitian perempuan terlihat pada aspek kebaruan. Keempat 

subjek dapat menuliskan tiga persamaan garis lain yang sejajar dengan 

garis k, serta dapat menentukan titik potong garis k dan I dengan dua 

cara yang berbeda, sehingga keempat subjek penelitian memenuhi 

aspek kefasihan dan fleksibilitas. Namun, hanya satu subjek yang 

memenuhi aspek kebaruan yaitu subjek perempuan dengan kecemasan 

matematika rendah, karena subjek tersebut mampu menggunakan cara 

berbeda dari subjek penelitian lain dalam menentukan persamaan garis 

lain yang sejajar dengan garis k. 

Pada soal geometri, terlihat bahwa terdapat perbedaan 

keterpenuhan aspek berpikir kreatif antara siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan. Keempat subjek dapat menggambarkan tiga bangun datar 

lain yang luasnya sama dengan luas persegi yang diarsir, sehingga 

keempat subjek memenuhi aspek kefasihan. Terdapat satu subjek laki-

laki yang tidak memenuhi aspek fleksibilitas karena subjek tersebut 

hanya dapat menggunakan satu cara untuk menentukan luas persegi 
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yang diarsir. Subjek perempuan dengan kecemasan matematika rendah 

memenuhi aspek kebaruan, karena subjek tersebut mampu 

menggambarkan bangun datar yang memiliki luas sama dengan luas 

persegi yang diarsir tetapi namanya belum diketahui. Dengan demikian, 

terdapat satu subjek perempuan yang memenuhi ketiga aspek berpikir 

kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Sedangkan kedua 

subjek laki-laki hanya memenuhi dua aspek kemampuan berpikir 

kreatif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa subjek 

penelitian perempuan memenuhi aspek kemampuan berpikir kreatif 

yang lebih banyak daripada subjek laki-laki. Pada soal aljabar dan 

geometri, baik subjek laki-laki maupun subjek perempuan, mampu 

memenuhi aspek kefasihan. Selain itu, aspek fleksibilitas dipenuhi pula 

oleh keempat subjek pada soal aljabar. Namun, pada soal geometri 

aspek tleksibilitas paling banyak dipenuhi oleh subjek perempuan. 

Aspek kebaruan tertinggi dicapai oleh subjek perempuan pada soal 

aljabar. Sedangkan untuk soal geometri, aspek kebaruan dapat dicapai 

oleh satu subjek laki-laki dan satu subjek perempuan. Hal ini serupa 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febryana (2018) yang 

menunjukkan bahwa siswa perempuan memenuhi aspek berpikir kreatif 

yang lebih banyak dibandingkan dengan siswa laki-laki. Bahkan, salah 

satu dari tiga subjek perempuan mampu memenuhi ketiga aspek 

berpikir kreatif, yaitu kefasihan, kebaruan, dan fleksibilitas. Hanya 

terdapat satu subjek laki-laki yang mencapai aspek tleksibilitas, di 
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mana kedua subjek laki-laki lainnya tidak memenuhi ketiga aspek 

berpikir kreatif. Bart, et. al. (2015) melaporkan ada perbedaan yang 

signifikan bahwa siswa perempuan lebih tinggi keterampilan berpikir 

kreatifnya dibandingkan dengan siswa laki-laki. Bart, et. al. (2015) 

menemukan bahwa siswa perempuan kelas VIII memiliki skor yang 

jauh lebih tinggi daripada siswa laki-laki di tiga bidang kreativitas 

kecuali aspek kefasihan. Hal tersebut terlihat pula pada penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa aspek kefasihan dapat dicapai oleh se]uru 

subjek, baik subjek laki-laki maupun subjek perempuan. 

Adan ya perbedaan ketercapaian aspek kemampuan berpikir kreatif 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dilla, Hidayat, dan 

Rohaeti pada tahun 2017 yang menyimpulkan bahwa pencapaian 

kemampuan berpikir kreatif siswa dipengaruhi oleh faktor gender dan 

resiliensi siswa sebesar 86,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Cramond, et. al. (2005) juga menyatakan bahwa dari 

berbagai penelitian tentang kreativitas ditemukan adanya hubungan 

antara perbedaan jenis kelamin dengan tingkat kreativitas baik dalam 

bentuk kuantitas maupun kualitas. Hal ini dapat dipahami, karena 

menurut Amir (2013 ), perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan 

fisiologi dan memengaruhi psikologis dalam belajar. Sehingga siswa 

laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam 

mempelajari matematika. 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Profil kemampuan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP ditinjau dari 

tingkat kecemasan matematika dalam menyelesaikan soal open-ended 

Pada soal open-ended aljabar, terdapat perbedaan keterpenuhan 

aspek berpikir kreatif antara subjek berkecemasan matematika sedang 

dengan subjek berkecemasan matematika rendah. Subjek dengan 

kecemasan matematika rendah mampu mencapai ketiga aspek berpikir 

kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Subjek dapat 

menuliskan tiga persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan garis 

lurus yang diketahui, menggunakan dua cara berbeda untuk 

menentukan titik potong dua garis lurus, serta mampu menggunakan 

cara berbeda dari subjek penelitian lain dalam mencari persamaan garis 

yang sejajar dengan garis yang diketahui. Sedangkan subjek dengan 

tingkat kecemasan matematika sedang, mampu memenuhi aspek 

kefasihan dan fleksibilitas. Subjek berkecemasan matematika sedang 

dapat menentukan tiga persamaan garis lain yang sejajar dengan garis 

yang telah diketahui, serta dapat menggunakan dua cara berbeda dalam 

141 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



142 

menentukan titik potong dua garis lurus. Namun, subjek tersebut tidak 

dapat menggunakan cara berbeda untuk menentukan persamaan garis 

lurus lain yang sejajar dengan garis yang diketahui. Oleh karena itu, 

subjek dengan kecemasan matematika sedang tidak memenuhi aspek 

kebaruan dalam mneyelesaikan soal open-ended aljabar. 

Dalam menyelesaikan soal geometri, baik subjek dengan 

kecemasan matematika rendah, maupun subjek dengan kecemasan 

matematika sedang, dapat menggambarkan tiga bangun datar lain yang 

luasnya sama dengan bangun datar yang telah diketahui, serta mampu 

menggunakan dua cara berbeda untuk menentukan luas bangun datar 

yang diarsir. Namun, hanya subjek berkecemasan matematika rendah 

yang mampu menggambarkan sebuah bangun datar yang namanya 

belum diketahui. Dengan kata lain, subjek dengan kecemasan 

matematika rendah dapat memenuhi aspek kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan, sedangkan subjek dengan kecemasan matematika sedang 

mampu mencapai aspek kefasihan dan fleksibilitas dalam 

menyelesaikan soal open-ended geometri. 

2. Profil kemampuan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP ditinjau dari 

gender dalam menyelesaikan soal open-ended 

Pada soal open-ended aljabar, terdapat perbedaan keterpenuhan 

aspek berpikir kreatif antara subjek perempuan dengan subjek laki-laki. 

Subjek perempuan mampu mencapai ketiga aspek berpikir kreatifyaitu 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Subjek dapat menuliskan tiga 

persamaan garis lurus lain yang sejajar dengan garis lurus yang 
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diketahui, menggunakan dua cara berbeda untuk menentukan titik 

po tong dua garis 1 urus, serta mampu menggunakan cara berbeda dari 

subjek penelitian lain dalam mencari persamaan garis yang sejajar 

dengan garis yang diketahui. Sedangkan subjek laki-laki mampu 

memenuhi aspek kefasihan dan fleksibilitas. Subjek laki-laki dapat 

menentukan tiga persamaan garis lain yang sejajar dengan garis yang 

telah diketahui, serta dapat menggunakan dua cara berbeda dalam 

menentukan titik potong dua garis lurus. Namun, subjek tersebut tidak 

dapat menggunakan cara berbeda untuk menentukan persamaan garis 

lurus lain yang sejajar dengan garis yang diketahui. Oleh karena itu, 

subjek laki-laki tidak memenuhi aspek kebaruan dalam menyelesaikan 

soal open-ended aljabar. 

Dalam menyelesaikan soal geometri, terdapat subjek perempuan 

dan subjek laki-laki yang dapat menggambarkan tiga bangun datar lain 

yang luasnya sama dengan bangun datar yang telah diketahui, 

menggunakan dua cara berbeda untuk menentukan luas bangun datar 

yang diarsir, serta menggambarkan sebuah bangun datar yang namanya 

belum diketahui. Dengan kata lain, subjek perempuan dan laki-laki 

dapat memenuhi aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam 

menyelesaikan soal open-ended geometri. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

I. Keterbatasan soal open-ended 

Penelitian ini dilakukan pada lingkup materi aljabar, yaitu 

persamaan garis lurus dan sistem persamaan linear dua variabel, serta 

materi geometri yang meliputi Phytagoras dan bangun datar. Jika 

lingkup materi yang digunakan berbeda, maka profil kemampuan 

berpikir kreatif yang dihasilkan dapat berbeda pula. Selain itu, 

perbedaan profil kemampuan berpikir kreatif dapat terjadi jika tingkat 

kesukaran soal open-ended ditingkatkan atau diturunkan. 

2. Keterbatasan tempat 

Penelitian ini dilakukan di kelas IX E SMP Islam AL Azhar 12 

Rawamangun Jakarta. Jika penelitian dilakukan di tempat yang 

berbeda, maka akan ada kemungkinan perbedaan profil kemampuan 

berpikir kreatif yang dihasilkan. 

3. Keterbatasan subjek penelitian 

Penelitian ini menghasilkan profil kemampuan berpikir kreatif 

pada siswa laki-laki berkecemasan matematika sedang dan rendah, 

serta siswa perempuan berkecemasan matematika sedang dan rendah. 

Tidak terdapat subjek penelitian yang mempunyai tingkat kecemasan 

matematika tinggi. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti 

kemukakan antara lain: 

I. Bagi guru, profil kemampuan berpikir kreatif hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk mengupayakan strategi pembelajaran yang 

sesuai dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Bagi penelitian lanjutan, dapat menyusun instrumen yang tingkat 

kesukarannya lebih tinggi agar terlihat profil berpikir kreatifyang lebih 

mendalam. 

3. Bagi penelitian lanjutan, hendaknya mencari dan menggali kemampuan 

berpikir kreatif pada siswa yang memiliki tingkat kecemasan 

matematika tinggi. 

4. Bagi penelitian lanjutan, instrumen soal open-ended dapat ditambahkan 

dengan materi bilangan dan statistika peluang agar profil kemampuan 

berpikir kreatif yang didapatkan lebih rinci. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I Kisi-kisi dan Penskoran Angket Kecemasan Matematika 

Altematif Pilihan 
Si fat Selalu Sering Jarang Tidak Pemah 

(SL) (S) (J) (TP) 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 

No. Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 
Positif Negatif Item 

I. Fisiologis • Gemetar 1 1 

• Keringat 2 1 
berlebihan 

• Pusing/sakit 3 1 
kepala 

• Jantung berdebar 4 1 
lebih cepat 

• Suara bergetar 5 1 

• Lem as 6 1 

• Gangguan sakit 7 1 
perut atau mual 

• Sesak nafas 8 1 

• Gangguan tidur 9 1 

• Tegang 10, 11 2 

• Gugup 12 1 

• Gelisah 13 1 

2. Psikologis • Tidak percaya diri 14 1 

• Takut 15, 16 2 

• Khawatir 17, 18 2 

• Tertekan a tau 19 1 
terancam 

• Gangguan 20 1 
konsentrasi 

• Jngin menghindar 21, 22 2 

Jumlah 22 1 23 

Angket kecemasan matematika diadaptasi dari penelitian berjudul 

"Hubungan Antara Konsep Diri dan Kecemasan Menghadapi Pembelajaran 
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Matematika dengan Prestasi Belajar Matematika" yang dilakukan oleh Yudi Priyani 

pada tahun 2013. Angket kecemasan matematika yang telah disusun oleh Yudi 

Priyani diuji coba pada 30 siswa. Hasil uji coba digunakan untuk uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas menggunakan rumus korelasi Pearson yaitu: 

N L,XY - (L,X)(L Y) 
~y=,)~{N~L,o=:===X~2 -==.(L~X~)~2~}{=N~L,~Y72=-=(=Y):::;:=2 } 

dengan rxy : koefisian korelasi antara X dan Y 

N : jumlah subjek 

X : skor butir 

Y : skor total. 

Sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach "s Alpha yaitu: 

n ( I.sf) 
r11 = (n - 1) 1 - L sf 

dengan r11 : koefisien reliabilitas 

n : jumlah butir 

L sf : varians butir 

L s l : varians total. 

Uji validitas menunjukkan bahwa terdapat dua butir soal yang gugur dari 25 

butir soal yang telah disusun karena nilai rxy < 0,361 (rtabel pada tarafsignifikan 

5% dengan n = 30), sehingga dua soal tersebut tidak digunakan dalam penelitian 

selanjutnya. Nilai Cronbach 's Alpha yang dihasilkan adalah 0,920. Nilai ini lebih 
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besar dari Ttabel = 0,361, sehingga angket dikatakan reliabel. Angket kecemasan 

matematika yang disusun Yudi Priyani dikatakan sudah valid dan reliabel, sehingga 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan matematika siswa. Angket 

kecemasan tersebut selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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Lampiran 2 Angket Kecemasan Matematika 

ANGKET KECEMASAN 

Identitas Responden 

Nama 

Kelas 

No.HP 

Petunjuk Pengisian 

I. Angket tidak dimaksudkan untuk penilaian, akan tetapi hanya untuk 
mengetahui apa yang Anda rasakan terhadap pembelajaran matematika. 

2. Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga tidak perlu terpengaruh oleh 
pendapat teman. 

3. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik kemudian beri tanda ceklist (°'1) pada 
jawaban yang benar-benar sesuai dengan Anda. 

Keterangan 

SL : Selalu 

S : Sering 

J : Jarang 

TP : Tidak Pemah 

No. Pernyataan Jawaban 
SL s J TP 

I. Tangan saya gemetar ketika 
mengerjakan soal matematika di depan 
kelas 

2. Saya merasa lebih mudah berkeringat 
ketika tidak bisa memahami materi 
yan<• disampaikan guru 

3. Sa ya merasa sakit kepala (pusing) 
ketika berusaha mengerjakan so al 
matematika yang sulit 

4. Jan tung say a berdebar lebih cepat 
ketika guru matematika mulai 
menunjuk s1swa untuk mengerjakan 
soal matematika di depan kelas 
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5. Suara saya bergetar ketika berbicara di 
depan kelas 

6. Tub uh saya terasa lemas ketika 
ditunjuk untuk mengerjakan so al 
matematika di depan kelas 

7. Peru! saya terasa mual ketika berusaha 
mengerjakan so al matematika yang 
sulit 

8. Sa ya merasa sesak nafas ketika 
menghadapi kesulitan dalam 
mengerjakan soa] matematika 

9. Sa ya merasa susah tidur menjelang 
ulangan matematika esok harinya 

10. Saya merasa tegang selama pelajaran 
matematika 

11. Say a merasa tegang selama 
mengerjakan soal-soal ulangan 
matematika 

12. Saya merasa lebih gugup dari teman 
yang lain, ketika guru akan menunjuk 
siswa untuk mengerjakan soal di depan 
kelas 

13. Sa ya merasa gelisah ketika akan 
menghadapi ulangan matematika 

14. Saya merasa yakin dengan jawaban 
sendiri dalam mengerjakan soal-soal 
matematika 

15. Saya merasa tidak berani menanyakan 
materi yang kurang jelas kepada guru 

16. Saya merasa takut akan ditertawakan 
ketika salah menjawab pertanyaan dari 
guru 

17. Saya merasa khawatir jika waktu yang 
tersedia tidak cukup untuk 
menyelesaikan semua butir soal 

18. Saya merasa khawatir jika jawaban 
saya salah ketika mengerjakan soal di 
depan kelas 

19. Saya merasa khawatir tidak bisa 
menjawab ketika ditanya oleh guru 

20. Sa ya merasa tertekan setiap kali 
mengerjakan soal-soal matematika 

21. Sa ya merasa susah berkonsentrasi 
ketika belajar untuk ulangan 
matematika 

22. Sa ya merasa kehilangan konsentrasi 
dalam mengerjakan soal ulangan ketika 
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teman-teman sud ah ban yak yang 
selesai dan keluar dari kelas 

23. Sa ya merasa mgm bolos a tau 
menghindari pelajaran matematika 
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Lampiran 3 Hasil Angket Kecemasan Matematika 

No. Nama Jenis Jumlah Tingkat 
Kela min Kecemasan 

I. AR p 38 Rend ah 
2. FZA p 48 Sedang 
3. ST p 36 Rendah 
4. PKN RT p 46 Sedang 
5. QSA p 39 Rendah 
6. RES p 55 Sedang 
7. SS p 46 Sedang 
8. AS p 51 Sedang 
9. NBA p 55 Sedang 
I 0. NMA p 43 Rendah 
11. TR p 53 Sedang 
12. RA p 51 Sedang 
13. AH p 63 Sedang 
14. SRP p 54 Sedang 
15. SA p 44 Rendah 
16. KEM p 38 Rend ah 
17. s p 38 Rend ah 
18. SNP p 37 Rendah 
19. RSHH p 46 Sedang 
20. BNA L 39 Rend ah 
21. AKW L 49 Sedang 
22. TA L 66 Sedang 
23. IK L 44 Rend ah 
24. PRA L 57 Sedang 
25. RHR L 43 Rend ah 
26. ZHR L 52 Sedang 
27. BY L 43 Rend ah 
28. MDNH L 45 Rendah 
29. ox L 53 Sedang 
30. LA L 41 Rend ah 
31. RPO L 44 Rend ah 
32. AAM L 48 Sedang 
33. MKR L 47 Sedang 
34. MFA L 53 Sedang 

Rata-rata 47.21 
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Lampiran 4 Perhitungan Ketentuan Pengelompokkan Siswa Berdasarkan 

Tingkat Kecemasan Matematika 

Angket terdiri dari 23 item dengan skor setiap item adalah antara 1-4. 

• Langkah pertama: Menghitung mean hipotetik (µ) dengan rumus: 

µ 1 
= Z Cimax + imin)· Lk 

1 
=-zC4+ 1).23 

= 57.5 

µ : Rerata hipotetik 

: Skor maksimal item 

imin : Skor minimal item 
Ik : Jumlah item 

• Langkah kedua: Menghitung deviasi standar hipotetik (cr) 

cr 1 cr : Deviasi standar hipotetik 
= 6 (Xmax - Xmin) 

= ~ (
92 

_ 
23

) imax : Skor maksimal subjek 

= 11.5 imin : Skor minimal subjek 
• Langkah ketiga: Memasukkan hasil hitungan ke dalam kategori di bawah 

Rendah Sedang Tinggi 
X < (µ - 1. cr) 

x < (57.5 - 11.5) 
x < 46 

(µ-1.cr) :'OX<(µ+ l.cr) 
(57.5 - 11.5) :'Ox< (57.5 + 11.5) 

46 :'Ox < 69 

X 2 (µ+ l.cr) 
x 2 (57.S + 11.5) 

x 2 69 

Lampiran 5 Nama Validator Soal Open-Ended 

Nama Validator Jabatan 

Purwidi Sumaryanto Guru Matematika SMP 

Bergelar S3 bidang Ilmu Pendidikan Negeri 244 Jakarta 

Bergelar S2 bidang Manajemen Utara 

Bergelar SI bi dang Pendidikan Matematika 
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Soal Open-Ended 

Materi Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
So al 

Persamaan 4.4 Menyelesaikan 1. Siswa dapat 1 
Garis Lurus masalah menentukan 

kontekstual persamaan 
yang berkaitan garis lurus jika 
dengan fungsi diketahui 
linear sebagai grafiknya 
persamaan gans 2. Siswa dapat 
lurus menentukan 

persamaan 
gans lurus 
yang seJaJar 
dengan suatu 
garis lurus lain 
yang diketahui 
persamaannya 

3. Siswa dapat 
menemukan 
titik potong 
dari dua gans 
lurus yang 
sating 
berootongan 

4.5 Menyelesaikan I. Siswa dapat 
mas al ah yang menentukan 
berkaitan penyelesaian 
dengan sistem dari dua 
persamaan persamaan 
linear dua linear dua 
variabel variabel 

Phytagoras 4.6 Menyelesaikan I. Siswa dapat 2 
masalah yang menentukan 
berkaitan salah satu sisi 
dengan teorema segitiga siku-
Pythagoras dan siku jika 
tripe! diketahui dua 
Pythagoras sisi yang lain 

4.11 Menyelesaikan I. Siswa dapat 
mas al ah menentukan 
kontekstual I uas persegi 
yang berkaitan 2. Siswa dapat 
dengan luas menentukan 
dan keliling ukuran dan 
segiempat bentuk bangun 

43746.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



161 

(persegi, datar jika 
perseg1 luasnya 
pan Jang, diketahui 
belahketupat, 
. . . 
1aiargeniang, 
trapesium, dan 
layang-layang) 
dan segitiga 
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Lampiran 7 Lembar Kriteria Penilaian Soal Open-Ended 

KRITERlA PE!'llLAIAN SOAL OPEN-ENDED 

'"f>rofil Kcmampuan Berp1kir Kreatif Siswa SMP dalam Meuydesaikan Masalah Open-Eru.kd 
Ditinjau dari Ting.kat Kec:cmasan dan <Jetukr' 

SoaJ 1es opi:n-(!1,ded digunakan untuk mendapatkan data p<:nclirian btrupa penyelesaian soal 
open-•!1Jd('d yang selanjutnyn akan dianalist~ untuk mendeskripsikan kemampuan bcrpiklr 
kreatif subjek penelitian 

~ 

Berdasarkan penda;m Bapak/Thu, bcrilah tanda cekJist (.J) pada kolom yang sesuai. 
2. Jika ada masukan/perbaikan dari Bapak/lbu, tulislah pada bagian komt.'tltar/saran. 
J. Untuk kolom simpulan, mohon d:iisi: 

LD . Layak diguuakan 
LDP : Layak digunakun dengan perbaikan 
TLD . Tidak layak diimnakan 

Tinjauan ~. lndikator 

Maleri l. SoaJ tes OjNn~e11<kd divcrgen daJam 
iawabao maunun cara n.on"elcsaian 

2. Berkaitan dengan lebih dari satu 
pengetahuawl<onscp matematika 
vane. dimiliki siw.·a 

3 Soal oomor I sesuai dengan materi 
p'"""'"""" Garis Lurus dan soa! I 
nomor 2 sesuai deogan materi 1 

Pl..."aporas 
4. Soal sesuaiden·~ .. indikator 
l. Materi yang ilitanyakan sesual ; 

den"'"' kom..-tensi vane: diukur 
Konstruk.si 6. Rumusan butir pertanyaan 

menggunakan kata tanya!pcrintah 
vanttruennntut ia\\<aban uralan 

7. lnfonnas.J mudah dimengerti dan jelas 
tertmt"'"''"' maknanva 

8. lnfomtasl ridak menimbulkan 
I .--n"fslran uanda -Bahasa 9. Butir tes menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan mudah dimen.,..,rb 

10 Butir tes tidak menimbulkan 
penafsiran 

t ..._.._....ian 
ganda atau salah 

IL Butir tes men~gunakan Bahasa 
Indonesia "311° baik dan benar 

Sim nu Ian 

Soal Tes' --n-Entltt 
SoaJ Nomor 1 Soal Nomor? 

Ya Tldak Ya ! Tidak 

i 
' 
j 
i 
I 

' i ' I i 
I i ' i 

.· I 

I ' ' 
I 

i 

I 
I ' I 

I 
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Ko1ncntar!Saran: 

!dcntitas \.uliJatoL 

Nama · .. l)c\l.l'.ut1:w19i .5V~A1c'(~NTO, 1'\M. 

Pekerjaan • G..\!1'>'1 .. 1'1/.IIf:MltTl~.I\. SMP.f-1 :2."1"'! 

TTD validator . t /,') 

'/kl\/'- . 
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Lampiran 8 Lembar Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 

Menyelesaikan Soal Open-Ended 

KRITERIA PENILAIAN KEMA:\ll'l'.AN BERPIKIR KREATIF 

DAI.AM MENYELESAIKAN SOAI. OPEN-ENDED 

"Profil Kanampuan Berpilcir KTeatifSib•\'a SMP dahun Menyeiesa1kan Masalah ()pt'Tl-f:ndcd 
Dit:injau dari Tiugkat K..:cctnasan dan C fender'~ 

Indi.kator pcnilaian kemmnpuan berp1kir kreat:Jf d1gunakan sebagtti acuan untuk menilai 
jawaban soal open-ended subjek pe11ditiatL Apakah indikator penilaia.n di bawab ini telah la yak 
digunakan untuk dijadikan indikator kemampuan berpikir kreatif yang nteliputi: kcfaslhan, 
ffeksibilitas. dau kebaruan 1 

~ 

Berdasarknn pendapat BapakiJbu, berilah tanda ceklist (../) pada koh:;m yang ~esuai 
2. Jika ada masukanlpetbalkan dan Bapak·lbu, tulisJah pada hagian komentansaran 
.t tJntuk kolom simpulan, moll-On diisi 

LD : Layak digunakan 
LDP ; Layak digunakan dengan perbaikan 
TLD ; Tidak layak digunakan 

Kriteria Pqulaian Kemammutn Betpikir Krcatif dahun Menycl1.-saikan Snal Oven-FndcJ 

--·----· So8i~Q;;Qr l -~-r- Tidak i Aspek I lndikator I Ya 
Berpikir I I I 
Kreatif 

Subjek dapat menultskan paJing S<dikit tiga I 
: 

Kef11S1ban I 
I persamaan garis Jun1s lain :yang .SeJajar dcnp.n !latis l v : 

I 9, dan semuanva benulai benar_ ' 

"1 
Fleksibihw Subjek dapat iru:nuliskan palm~ ""1ikll .. dtia .. "Carn I I berbeda untuk mem:111ukan ntik porong gans g dan h. , 

Misalnya dengan metodl! penyeksaian s1stcn1 
pcrsamaan linear dua vannbel, ymtu metode v I 
substi1:usi. metode camnuran, dan metod¢ clintinasi, ! 

Kebaruan Subjek dapat rnenentukan persrunaan garis lurus lain J l 
yang sejajar dengan s.uaru gans yang_ liikctahu.i ] 

J I grafiknya,, tetapl caranya tidak ~"n'lah drnJarkan d1 I 
sekolah _atau menggunakan cara yang berbedn dari I I 

L siswaJa:tit I 
Simt:1ulan i t..D =i 
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Aspek 
Berpikir 

lndi:kator Ya 

.. _ -~!~atif __ ; ---·------·---~----- "'------ _ --------- I"----

Kefasihan \ Subjek dapat meng._,!!filllbarkan paling scdikit tisaT J 

~ bangun <la.tar lain yang luasnya sama dengau bangun I V / 
---~- _ --.-: yanL~~ .dan_~mlJaEY~ __ !>ernila.i _~- d- ---+ 
Fteksibihtas , Subjek dapat nlenuhskan paling sedikit dua cara I 

I bcrbeda untuk menentukan luas bangun yang diarsir 
! Misalnya dengan menentukan sis1 bangun yang 
! Jiarsfr terlebih Jahulu (dc!ngan menggunakin 
'. phyta_goras) kemudian dican· luasnya dcngan rt.Imus; 

luao; persegi, atau dengan cara mengurangi luas I 
1 persegj ABCD dengan luas bangun yang ti<lak j 

,/ : I 
-U diarsir. ---·------· ___ J 

KebarUati-- Subjek dafX!t menggambarknn bangun datar lain I 
; yang luasnya sama dengan bangun yang dtars1r, 

1

. ! I 
' tetapt bentuknya l!dak pcrnah d1a1arkan ill sekolah J : 
i Misatnya bentuk bangun datar gabungan dan ! 

bebernpa ba:ngun tlatar dan bclum d1kctahu1 nafili\ 
1 

. ~gunnv~~-- ~ ~-----L 
-----~--~J!>_p~~-1111 ____ L··-·---~-

Koment.ar/Saran: 

idc:ntita..<; validator. 

Nama 

Pekerjaan 

D •.. ll· .. f'.,..,,4,·. 1'"v.,,,,,,,,,.....,,k,, MM 

•. G.U!':J.I .Sfv!l'.,',1 ;!"!"/. 

i 
·-I 

I 
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Lampiran 9 Soal Open-Ended Sebelum Validasi 

SOALTES 1 

Identitas Responden 

Nama 

Ke las 

No.HP 

Petunjuk Pengisian 

I. Kegiatan yang Anda lakukan ini tidak memengaruhi penilaian sekolah, 
hanya untuk kepentingan penelitian. 

2. Selamat bekerja. 

1. y 

K 

-3 

-4 

A E 

c 

F 

B 

Perhatikan gambar di samping! 
a. Tulislah paling sedikit tiga 

persamaan garis lain yang sejajar 
dengan garis K! Gunakan cara 
berbeda dari yang diajarkan di 
sekolah! 

b. Tulislah paling sedikit dua cara 
untuk menentukan titik potong 
garis K dan L! 

Perhatikan gambar di samping! 
Diketahui DG =CF= BE= AH= 
8 cm dan GC = FB =EA= HD= 
6cm. 
a. Gambarlah paling sedikit tiga 

bangun datar lain yang luasnya 
sama dengan luas bangun yang 
diarsir! Gambarlah bangun datar 
yang belum pernah diajarkan di 
sekolah! 

b. Tulislah paling sedikit dua cara 
untuk menentukan luas bangun 
yang diarsir! 
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SOALTES 2 

Identitas Responden 

Nama 

Ke las 

No.HP 

Petunjuk Pengisian 

I. Kegiatan yang Anda lakukan ini tidak memengaruhi penilaian sekolah, 
hanya untuk kepentingan penelitian. 

1. 

2. Selamat bekerja. 

K 
6· 

5 

4 • 

3 • ;/. 
~ :3/{1>" 

• 1 • 

·2. 

A E 

l 

_J 

Perhatikan gambar di samping! 
a. Tulislah paling sedikit tiga 

persamaan garis lain yang sejajar 
dengan garis K! Gunakan cara 
berbeda dari yang diajarkan di 
sekolah! 

b. Tulislah paling sedikit dua cara 
untuk menentukan titik potong 
garis K dan L! 

c Perhatikan gambar di samping! 

F 

B 

Diketahui DG =CF= BE= AH= 
24 cm dan GC = FB =EA= HD= 
10 cm. 
a. Gambarlah paling sedikit tiga 

bangun datar lain yang luasnya 
sama dengan luas bangun yang 
diarsir! Gambarlah bangun datar 
yang belum pemah diajarkan di 
sekolah! 

b. Tulislah paling sedikit dua cara 
untuk menentukan luas bangun 
yang diarsir! 
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Lampiran 10 Soal Open-Ended Setelah Validasi 

SOALTES 2 

Identitas Responden 

Nama 

Ke las 

No.HP 

Petunjuk Pengisian 

I. Kegiatan yang Anda lakukan ini tidak memengaruhi penilaian sekolah, 
hanya untuk kepentingan penelitian. 

2. Selamat bekerja. 

1. 

K 

< •. 

2. D H 

E 

A 

L 

F 

y 

6 

c 

G 

B 

x 

Perhatikan gambar di samping! 
a. Tulislah paling sedikit tiga 

persamaan gans lain yang 
sejajar dengan garis K! 
Gunakan cara berbeda dari yang 
diajarkan di sekolah! 

b. Tulislah paling sedikit dua cara 
untuk menentukan titik potong 
garis K dan L! 

Perhatikan gambar di samping! 
Diketahui AF= BG = CH =DE = 
24 cm dan FB = GC =HD= EA= 
10 cm. 
a. Gambarlah paling sedikit tiga 

bangun datar lain yang luasnya 
sama dengan luas bangun yang 
diarsir! Gambarlah bangun datar 
yang belum pernah diajarkan di 
sekolah! 

b. Tulislah paling sedikit dua cara 
untuk menentukan luas bangun 
yang diarsir! 
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Lampiran 11 Uji Coba Soal Open-Ended 

Soal open-ended yang telah disusun diuji coba kepada empat siswa non 

subjek penelitian. Rubrik penskoran untuk perhitungan hasil uji coba diadaptasi dari 

Bosch (sebagaimana dikutip dari lsmaimuza, 2010) sebagai berikut: 

No. 

I. 

2. 

3. 

Indikator 
Berpikir Kreatif 

Kefasihan 

Fleksibilitas 

Kebaruan 

Skor 

• Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
dan penyelesaiannya benar dan jelas (Skor 4) 

• Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
tetapi jawabannya masih salah (Skor 3) 

• Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 
jawabannya salah (Skor 2) 

• Memberikan sebuah ide yang tidak relevan 
dengan pemecahan masalah (Skor I) 

• Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak 
relevan dengan masalah (Skor 0) 

• Memberikan jawaban lebih dari satu cara 
(beragam), proses perhitungan dan hasilnya 
benar (Skor 4) 

• Memberikan jawaban lebih dari satu cara 
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah 
karena terdapat kekeliruan dalam proses 
perhitungan (Skor 3) 

• Memberikan jawaban dengan satu cara, proses 
perhitungan dan hasilnya benar (Skor 2) 

• Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi 
memberikan jawaban salah (Skor I) 

• Tidak menjawab atau memberikan jawaban 
dengan satu cara atau lebih tetapi semua salah 
(Skor 0) 

• Memberi jawaban dengan caranya sendiri, 
proses perhitungan dan hasil benar (Skor 4) 

• Memberi jawaban dengan caranya sendiri 
tetapi terdapat kekeliruan dalam proses 
perhitungan sehingga hasilnya salah (Skor 3) 

• Memberi jawaban dengan caranya sendiri, 
proses perhitungan sudah terarah tetapi tidak 
selesai (Skor 2) 

• Memberi jawaban dengan caranya sendiri 
tetapi tidak dapat dipahami (Skor I) 

• Tidak menjawab atau memberi jawaban yang 
salah (Skor 0) 
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Hasil UJI coba diolah dengan Microsofi Excel dan dirangkum pada tabel 

berikut: 

Siswa Nomor 1 Nomor2 Total Skor 
APK 12 12 24 
IIP 12 12 24 

MAM 2 6 8 
FRPS 8 6 14 

Jumlah 34 36 70 

A B c D E F G 
----·---···~-· . - . . ~·-~---···----

Val iditas Soal Nomor 1 

2 Siswa Nomor l{Xl} Total Skor (YI XY (X1}"2 YA2 

3 APK 12 24 288 144 576 

4 llP 12 24 288 144 576 

5 MAM 2 8 16 4 64 

6 FRPS 8 14 112 64 196 

7 Jumlah 34 70 704 356 1412 

B 1,"rJ}' = 0,9738 

9 

'.O Validitas Soal Nomor 2 

" Sisw.a Nomor 2{X2) TotalSkorM XY (X2)"2 YA2 " 
12 APK 12 24 288 144 576 

13 , llP 12 24 288 144 576 

14 ! MAM 6 8 48 36 64 
.. 5 1 I i FRPS 6 14 84 36 196 

16] Jumlah 36 70 708 360 1412 

17 ! rx~r = 0,95065 

13 l 
i 

19 I Reliabilitas 

20 t Siswa Nomor l{Xl) Nomor2(X2} y {X1}"2 {X2}"2 YA2 
! 

2t ' APK 12 12 24 144 144 576 
I 

22 i llP 12 12 24 144 144 576 

23 MAM 2 6 8 4 36 64 

24 : FRPS 8 6 14 64 36 196 

25 i JumJah 34 36 70 356 360 1412 
i 

26 ! Rata-rata 8,5 9 17,5 

27 ; Variansi 22,3333333 12 62,3333333 

21l i Est 
2 34,3333333 

29 r 0,89839572 
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Lampiran 12 Basil Tes Open-Ended Subjek Penelitian 
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Lampiran 13 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WA WANCARA 

··profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau 
dari Tingkat Kecemasan Matematika dan Gender" 

Tujuan Wawancara 

Mengonfirmasi jawaban siswa pada soal tes open-ended serta menggali 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang tidak terlihat dalam jawaban soal tertulis. 

Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur berbasis 
tu gas. 

Petunjuk Pelaksanaan Wawancara 

Wawancara dilaksanakan dengan cara: 

I. subjek penelitian diberikan soal open-ended. 

2. wawancara mengikuti indikator berpikir kreatif menurut TTCT, yaitu 
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Daftar Pertanyaan 

Soal Nomor 1 (Aliabar) 
Kefasihan Dapatkah Anda menemukan paling sedikit tiga persamaan garis 

lurus lain yang sejajar dengan garis z? 
Fleksibilitas Dapatkah Anda menuliskan paling sedikit dua cara untuk 

menentukan titik notong garis "dan h? 
Kebaruan Dapatkah Anda menggunakan cara lain yang tidak pernah 

diajarkan di sekolah untuk mencari persamaan garis lain yang 
seiajar dengan garis k? 

Soal Nomor 2 (Geometri) 
Kefasihan Dapatkah Anda menggambarkan paling sedikit tiga bangun datar 

lain yang luasnya sama dengan bamrnn yang diarsir? 
Fleksibilitas Dapatkah Anda menuliskan paling sedikit dua cara untuk 

menentukan luas bangun yang diarsir? 
Kebaruan Dapatkah Anda menggambarkan bangun datar lain yang belum 

pernah diajarkan di sekolah, tetapi luasnya sama dengan bangun 
yang diarsir? 
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